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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
A. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif Tidak 
 dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
 
 
x 
 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
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Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
  َ  Kasrah i I 
  َ  Dammah u U 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي ََ  fathah dan ya Ai a dan i 
و ََ  
 
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي / ا , ََ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
ي َِ  kasrah dan ya i i dan garis di 
atas 
و َُ  dammah dan 
wau 
 
u 
u dan garis di 
atas 
 
 
xii 
 
 
 
D. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah  
itu transliterasinya dengan [h]. 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
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G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
 
I. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 
J. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama          : Dirwan Ashardi  
NIM            : 50300114052 
Judul          : Peran Karang Taruna dalam Mengembangkan Kesadaran  Moral 
Pemuda di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa 
 
Skripsi ini berfokus pada Peran Karang Taruna dalam Mengembangkan 
Kesadaran Moral Pemuda di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa? Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa sub masalah 
atau pernyataan penelitian, yaitu: 1) Apa Kegiatan Karang Taruna dalam 
Mengembangkan Kesadaran  Moral Pemuda? 2) Apa kendala yang di hadapi  Karang 
Taruna dalam Mengembangkan Kesadaran Moral? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek 
penelitian adalah Pengurus Karang Taruna dan Pemuda Desa Timbuseng. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Penulis 
melakukan penelitian dibantu pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kegiatan Karang Taruna Desa 
Timbuseng yang telah dan masih berjalan yaitu (a) Kegiatan Keagamaan, (b) Kegiatan 
Olaharaga dan Kesenian, (c) Kegiatan Peduli Lingkungan Hidup (d) Kegiatan 
Pemberdayaan Pemuda. 2) Kendala yang di hadapi Karang Taruna Desa Timbuseng 
dalam mengembangkan kesadara moral pemuda di Desa Timbuseng adalah sulitnya 
membagi waku antara kesibukkan sehari-hari dengan yang dilaksanakan Karang 
Taruna Desa Timbuseng dan sulitnya mencari kader/pengurus yang dapat aktif dalam 
kegiatan Karang Taruna sehingga menyebabkan kegiatan menjadi terhambat dan 
kurang maksimal. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Meningkatkan komunikasi dan 
koordinasi antara pengurus Karang Taruna Desa Timbuseng dengan Pemerintah Desa, 
tokoh Masyarakat dan Masyarakat dengan mengadakan sosialisasi mengenai kegiatam 
yang akan dilaksanakan Karang Taruna agar terjalin kerjasama diantara pengurus 
Karang Taruna Desa Timbuseng dengan Pemerintah Desa, Tokoh Masyarakat dan 
Masyarakat terkhusus bagi pemuda. 2) Merangkul semua kalangan walaupun mereka 
tidak masuk dalam kepengurusan Karang Tarun Desa Timbuseng agar mereka tidak 
merasa disisihkan. 3) Kepengurusan Karang Taruna Desa Timbuseng yang merata 
disetiap Dusun yang berada di Desa Timbuseng agar koordinasi setiap Dusun berjalan 
dengan lancar dan dapat melibatkan semua pemuda di Dusunnya masing-masing yang 
berada di Desa Timbuseng. 4) Melaksanakan berbagai macam kegiatan rutin bagi 
pemuda dan melaksanakan kegiatan harian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Fenomena masalah moral pada kalangan pemuda semakin meningkat dan 
menjadi lebih kompleks dari masa-masa sebelumnya. Hal tersebut dibuktikan 
dengan meningkatnya kenakalan remaja, tawuran, tindakan begal, berkurangnya 
rasa kepedulian sosial, dekadensi etika atau sopan santun, berkurangnya rasa 
hormat terhadap orangtua atau orang yang usianya lebih tua, serta berkurangnya 
rasa simpati, empati, dan toleransi terhadap orang lain pada lingkungan keluarga, 
sekolah, terutama pada orang lain di lingkungan sosialnya.1 Berkurangnya 
kesadaran moral generasi muda tersebut dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan sosial seperti meningkatnya tindak kriminal, maraknya 
penyalahgunaan narkotika, hingga meningkatnya kenalakalan pada pemuda. 
Sehingga perlu dilakukan upaya-upaya konkret untuk menanggulanginya secara 
serius, dan salah satunya dengan cara mengembangkan kesadaran moral bagi 
pemuda.  Kesadaran moral memang tidak tumbuh begitu saja dalam diri seseorang, 
oleh sebab itu kesadaran moral harus ditumbuhkan dan dikembangkan. Upaya 
untuk mengembangkan kesadaran moral pemuda tersebut dapat dilakukan baik 
melalui pendidikan formal disekolah maupun melalui pendidikan informal di 
keluarga dan di masyarakat.  
Pemuda merupakan generasi yang akan mewarisi suatu negara pada masa 
yang akan dating. Berbagai harapan diletakkan agar mereka berupaya menjadi 
individu yang berguna serta mampu menyumbang kearah kesejahteraan negara 
                                               
1 Alias, M., dkk. (2013). Kontrol Sosial Tokoh Masyarakat (Ustad) DalamMengatasi 
Penyimpangan Perilaku Remaja Di Desa Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
1-14. [Online]. Tersedia:http://ejournal.untan.ac.id/ 
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secara keseluruhan.Namun pada realitanya, berbagai pihak mulai manaruh 
kebimbangan tentang gejala sosial yang melanda para pemuda dan meruntuhkan 
akhlak dan moral anak-anak dan pemuda-pemuda masa kini. Maraknya kenakalan 
pada pemuda dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan ke dalam perilaku 
menyimpang. Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah sosial terjadi karena 
terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari 
nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang dapat dianggap sebagai 
sumber masalah karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. 
Negara lain.2 
Pemuda identik dengan sebagai sosok individu yang berusia produktif dan 
mempunyai karakter khas yang spesifik yaitu revolusioner, optimis, berpikiran 
maju, memiliki moralitas, dsb. Kelemahan mencolok dari seorang pemuda adalah 
kontrol diri dalam artian mudah emosional, sedangkan kelebihan pemuda yang 
paling menonjol adalah mau menghadapi perubahan, baik berupa perubahan sosial 
maupun kultural dengan menjadi pelopor perubahan itu sendiri.3  
                                               
2 Basri Hasan. Remaja Berkualitas. (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004). h. 12-13 
3 Adiriyadi. “Definisi Pemuda”. Sumber: https://adiriyadi.wordpress.com/2013/01/11/ 
definisi-pemuda/ ( Diakses 27 April 2018, Jam 09.04 AM). 
Pergaulan yang salah merupakan salah satu penyebab generasi pemuda 
terjerumus dalam perilaku yang menyimpang. Perilaku menyimpang tersebut 
diharapkan tidak sampai merasuki generasi muda sebagai penerus masa depan 
bangsa, karena merekalah yang memegang estafet kepemimpinan masa depan 
bangsa. Kenyataan telah menunjukkan bahwa perubahan zaman yang ditandai 
dengan kemajuan ilmu seperti pengetahuan dan teknologi selalu mengakibatkan 
perubahan sosial, dengan semakin canggih teknologi komunikasi dan informatika 
membuat perubahan masyarakat harus mengikutinya agar tidak tertinggal dengan 
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Pembinaaan generasi muda merupakan bagian dari pembangunan manusia 
seutuhnya, sebagai kader penerus bangsa dan kader pembangunan Nasional yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Pembinaan generasi muda harus diawali 
sejak mereka usia dini dengan menumbuhkan dasar-dasar perkembangan 
kepribadian, akhlak, etika, dan moral. 
Pemuda sebagai generasi penerus, diharapkan dapat memerankan peranan 
kunci dalam pembangunan bangsa. Pemuda tercipta tidak untuk merongrong 
kedaulatan kedalam bangsanya sendiri tetapi harus dijadikan sarana untuk 
mengutamakan kepentingan rakyat diatas kepentingan kelompok/golongan. Solusi 
untuk mengatasi seluruh permasalahan bangsa kita terletak dipundak kita semua 
khususnya para pemuda penerus bangsa. Pemuda merupakan elemen penting dalam 
perubahan yang terjadi pada masyarakat. Bersama komponen yang lain mereka 
harus menunjukkan peran aktifnya. Dalam kondisi usia emas, pemuda memiliki 
kelebihan yang dapat memainkan peran untuk menjadi pelopor karena semangat 
dan kondisi yang sangat menunjang untuk berbuat yang lebih baik. 
Pemuda diharapkan mampu membawa pola pikir dan cara hidup positif dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pemuda 
memiliki peran yang signifikan dalam hal ini. Masyarakat sangat membutuhkan 
pihak yang memberikan mereka masukan, mendidik mereka  tentang pola pikir dan 
cara hidup yang lebih baik , dan tanpa lelah terus mensosialisasikan pola pikir dan 
cara hidup yang lebih. Agar para pemuda tidak terjerumus kedalam permasalahan 
yang menyimpang, maka pembinaan dan pengembangan generasi muda adalah 
dengan adanya sebuah organisasi yang mampu membuat para pemuda untuk ikut 
serta didalamnya. dalam permasalah tersebut, maka suatu organisasi seperti Karang 
Taruna diberdayakan untuk mengembangkan generasi muda agar menjadi lebih 
baik dalam meneruskan pembangunan, dimana organisasi Karang Taruna 
4 
 
 
 
merupakan kumpulan individu dalam suatu wadah untuk menyalurkan aspirasi dan 
mengembangkan kesadaran moral kepada para generasi pemuda. 
Pemuda memiliki peranan besar dalam kehidupan bangsa dan bernegara. 
Mereka diharapkan mampu dalam memberikan sumbangan ide – ide kreatif dalam 
segala segi bidang yang ada dalam lingkungannya. Pemuda dengan karakter dan 
kelemahannya tersebut sangat berpotensi untuk berkembang ke arah positif maupun 
negatif, maka pendidikan informal di masyarakat dalam mengembangkan 
kesadaran moral bagi pemuda ini harus dilakukan dengan cara yang lebih 
sistematis, terorganisir, serta melembaga. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui 
kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan pembinaan, pelatihan, bimbingan, dan 
aksi sosial yang terdapat dalam organisasi kepemudaan Karang Taruna. sesuai 
Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 77/HUK/2010 Pasal 1 butir 
1 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna, yang menyebutkan bahwa:  
“Karang Taruna adalah organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan 
sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang 
atas dasar kesadaran dan tanggungjawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat 
terutama generasi muda di wilayah desa/kelurahan terutama bergerak dibidang 
usaha kesejahteraan sosial.”4 
Peraturan Menteri Sosial diatas menjelaskan bahwa Karang Taruna 
merupakan organisasi sosial kepemudaan yang berfungsi sebagai wadah aspirasi 
para pemuda untuk mengembangkan potensi diri atas dasar kesadaran dan 
tanggungjawab sosial pada masyarakat pada umumnya. Tujuan Karang Taruna 
tidak lain adalah terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakain meningkat bagi 
generasi muda di Desa atau Kelurahan yang memungkinkan pelaksanaan 
fungsionalnya sebagai manusia pembangunan yang mampu mengatasi masalah-
masalah sosial di lingkungannya melalui usaha-usaha pencegahan, pelayanan, dan 
pengembangan sosial. Hal tersebut sesuai dengan tugas Karang Taruna yang 
dijelaskan Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 11/HUK/1988 
                                               
4 Peraturan Menteri RI Nomor: 77/HUK/2010 Tentang Pedoman Dasar Karang Taruna 
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tentang Pedoman Dasar Karang Taruna Pasal 5 sebagai berikut: “Tugas pokok 
Karang Taruna adalah secara bersama-sama pemerintah dan komponen masyarakat 
lainnya untuk menanggulangi berbagai kesejahteraan sosial”.5 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Dalam ruang lingkup penelitian, penulis memberikan batasan dalam 
penelitian ini untukvmenghindari kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak 
keluar dari apa yang menjadi fokus penelitian. Penulis ini hanya fokus pada peran 
Karang Taruna, pengembangan moral pemuda  dan kendala yang dihadapi Karang 
Taruna Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu 
Peran Karang Taruna dalam Mengembangkan Kesadaran Moral Pemuda Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Maka Penulis memberikan 
deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Peran Karang Taruna 
Peran Karang Taruna yang dimaksud disini adalah Sebagai wahana bagi 
upaya pembinaan dan pengembangan kesejahteraan sosial generasi muda. Sebagai 
organisasi fungsional kepemudaan karang taruna diharapkan menjadi wahana yang 
kondusif dalam pengembangan kepribadian para anggotanya, 
b. Pengembangan Moral 
Melalui Pengembangan moral dengan cara melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang bersifat positif mampu menumbuhkan dan mengembangkan tingkah laku dan 
aktivitas yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan  mampu mempertimbangkan dan 
berpikir dalam mengenal keputusan berperilaku. 
 
                                               
5 Peraturan Menteri RI Nomor 11/HUK/1988 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna pasal 
5. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah pada 
penelitian ini adalah: “Bagaimana peran Karang Taruna dalam pengembangan 
kesadaran moral pemuda di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa?” 
Adapun sub masalah pada penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Apa Kegiatan Karang Taruna dalam mengembangkan kesadaran moral 
pemuda? 
2. Apa kendala yang dihadapi Karang Taruna dalam mengembangkan 
kesadaran moral pemuda? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan penulis menemukan beberapa karya ilmiah dan 
definisi maupun artikel yang penulis rasa berhubungan dengan judul yang penulis 
angkatt dan tentunya akan menjadi referensi dalam penyusunan skripsi kedepannya, 
diantaranya: 
1. Mochamad Ridwan Arif , 2014. Peran Karang Taruna Dalam Pembinaan 
Remaja di Dusun Candi Desa Candinegoro Kecamatan Wonoayu 
Kabupaten Sidoarjo. Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan bagaimana peran Karang taruna dalam pembinaan 
perilaku remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. 
Sampel dalam penelitian ini diambil secara random sampling yakni sebesar 
60 remaja. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif persentase. 
2. Fatahuddin, 2013. Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Bimbingan 
Konseling Islam di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembinaan 
akhlak remaja melalui bimbingan konseling Islam di Desa Keera 
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. Latar belakang dan kondisi remaja 
beranekaragam, dari kalangan remaja banyak melakukan perilaku 
menyimpang.  
3. Hidayatullah, 2016. Peranan Karang Taruna dalam Upaya Pembinaan 
Karakter Generasi Muda Desa Balukang II Kecamatan Sojol Kabupaten 
Donggala. Universitas Tadulako, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan wujud permasalahan generasi muda Desa Balukang 
II, peran Karang Taruna dalam pembinaan karakter generasi muda, Faktor-
faktor penghambat kegiatan Karang Taruna dalam pembinaan karakter 
generasi muda, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa banyakanya masalah yang 
terjadi pada generasi muda Desa Balukang II sehingga memerlukan 
pembinaan karakter religius, tanggung jawab, peduli sosial yang sudah 
berjalan dan cukup baik. 
4. Sri Yanah, 2014. Peranan Karang Taruna Dalam Mengembangkan 
Kesadaran Moral (Studi Kasus di Karang Taruna Kampung Baru 
Kelurahan Cigending Kecamatan Ujung Berung Kota Bandung). 
Universitas Pendidikan Indonesia, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengatahuan 
Sosial, Jurusan Kewarganegaraan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui materi kegiatan, metode, nilai-nilai, kendala dan upaya yang 
dilakukan Karang Taruna dalam mengembangkan kesadaran moral 
pemuda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, berdasarkan 
dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam mengembangkan 
kesadaran moral pemuda dengan mengembangkan nilai-nilai kesadaran 
moral melalui berbagai materi kegiatan yang dilaksanakan oleh Karang 
Taruna Kampung baru.  
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian 
 
No 
Nama dan 
Judul 
Penelitian 
 
Persamaan 
Penelitian Penelitian 
Terdahulu 
Perbedaan 
Penelitian 
1.  Mochamad 
Ridwan Arif, 
dengan judul 
“Peran Karang 
Taruna  dalam 
Pembinaan 
Remaja di 
Dusun Candi 
Desa 
Candinegoro 
Kecamatan 
Wonoayu 
Kabupaten 
Sidoarjo” 
Metode yang 
digunakan adalah 
metode Kuantitatif 
deskriptif. 
1. Metode 
penelitian 
yang 
dilakukan 
dengan cara 
pengumpula
n data 
angket. 
2. Analisis 
deskriptif 
persentase. 
ObjekPeneliti 
an adalah  
Karang Taruna. 
 
2. 
Fatahuddin, 
dengan judul 
“Pembinaan 
Akhlak Remaja 
Melalui 
Bimbingan 
Konseling 
Islam di Desa 
Keera 
Kecamatan 
Keera 
Kabupaten 
Wajo” 
Metode yang 
digunakan adalah 
metode Kualitatif 
deskriptif. 
Objek 
Penelitian 
melalui  
Bimbingan 
konseling 
islam. 
Metode 
Penelitian yang 
dilalkukan 
dengan cara 
observasi, 
wawancara 
mendalam dan 
dokumentasi.  
8 
 
 
 
3. Hidayatullah, 
dengan judul 
“Peranan 
Karang Taruna 
dalam Upaya 
Pembinaan 
Karakter 
Generasi Muda 
Desa Balukang 
II  
Kecamatan 
Sojol 
Kabupaten 
Donggala 
Metode yang 
digunakan adalah 
metode Kualitatif 
deskriptif. 
Subjek 
Penelitian 
Objek penelitian 
adalah Karang 
Taruna 
4.  Sri Yanah, 
dengan judul 
“Peranan 
Karang Taruna 
dalam 
Mengembangka
n Kesadaran 
Moral Pemuda 
(Studi Kasus di 
Karang Taruna 
Kampung Baru 
Kelurahan 
Cigending 
Kecamatan 
Ujung Berung 
Kota Bang)” 
Metode yang 
digunakan adalah 
metode Kualitatif 
deskriptif. 
Lokasi 
Penelitian 
1. Metode 
Penelitian 
yang 
dilalkukan 
dengan cara 
observasi, 
wawancara 
mendalam 
dan 
dokumentasi 
2. Subjek 
Penelitian 
3. Objek 
Penelitian 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah yang 
dikemukakan pada sub masalah maka penulis mengemukakan: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah 
penulis dapat dikemukakan maka penulis mengemukakan: 
a. Untuk mengetahui apa peran dan kegiatan Karang Taruna dalam 
mengembangkan kesadaran moral pemuda di Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
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b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Karang Taruna dalam 
mengembangkan kesadaran moral pemuda di Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini untuk menambah pengalaman penulis di lapangan, dapat 
berguna sebagai referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan di masa akan datang. 
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang peran Karang Taruna dalam 
mengembangkan kesadaran moral pemuda di Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
3) Untuk akademik sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan sosial yang terkait dengan pengembangan moral. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini peningkatan pengembangan moral 
bagi pemuda di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
terkhusu Karang Taruna Timbuseng lebih maksimal dalam melaksanakan kegiatan 
untuk mengembangkan moral pemuda. 
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BAB  II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Peran 
Menurut pendapat Soejono Soekanto mengatakan bahwa : 
Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kududukan (status). Apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka hal ini berarti 
ia menjalankan suatu peranan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan dan saling 
bertentangan satu sama lain. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang 
berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut sekaligus berarti bahwa peranan 
menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat kepadanya. Peranan lebih banyak 
menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses.6 
Menurut Soerjono Soekanto, unsur-unsur peranan atau role adalah: 
1. Aspek dinamis dari kedudukan 
2. Perangkat hak-hak dan kewajiban 
3. Perilaku sosial dari pemegang kedudukan 
4. Bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang.7 
Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat, merupakan hubungan 
antara peranan-peranan individu dalam masyarakat. Sementara peranan itu sendiri 
diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Jadi seseorang  
menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan.  
 
 
                                               
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta. Raja Grafindo Persada,2002). h. 268-
269. 
7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h.441. 
12 
 
 
 
Peranan mencakup tiga hal, yaitu: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan 
2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi 
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting  bagi 
struktur sosial masyarakat.8 
Pembahasan perihal aneka macam peranan yang melekat pada  individu-individu 
dalam masyarakat penting bagi hal-hal yaitu :  
1. Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur masyarakat 
hendak dipertahankan kelangsungannya  
2. Peranan tersebut semestinya dilekatkan pada individu-individu yang oleh 
masyarakat dianggap mampu melaksanakan. Mereka harus lebih dahulu terlatih 
dan menpunyai hasrat untuk melaksanakannya  
Dalam masyarakat kadang kala dijumpai  individu-individu yang tak mampu 
melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan oleh masyarakat, karena mungkin 
pelaksanaannya memerlukan pengorbanan arti kepentingan-kepentingan pribadi yang 
terlalu banyak. Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, 
belum tentu masyarakat akan memberikan peluang-peluang yang seimbang, bahkan 
seringkali terlihat betapa masyarakat membatasi peluang-peluang tersebut.9 
Menurut Komaruddin, yang dimaksud peranan yaitu: 
                                               
8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta. Raja Grafindo Persada,2002) h.246. 
9 Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar.. h.247. 
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1. Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan seseorang dalam  
manajemen  
2. Pola penilaian yang diharapkan dapat menyertai suatu status 
3. Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok pranata  
4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang ada 
padanya  
5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.10 
Berdasarkan hal tersebut, peran  adalah sesuatu yang memainkan role, tugas dan 
kewajiban.  Peran merupakan sesuatu yang diharapkan lingkungan untuk dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang karena  kedudukannya akan dapat memberi 
pengaruh pada lingkungan tersebut. Jadi peranan menunjukkan keterlibatan diri atau 
keikutsertaan individu, kelompok yang melakukan suatu usaha untuk mencapai tujuan 
tertentu atas suatu tugas atau bukti yang sudah merupakan kewajiban dan harus 
dilakukan sesuai dengan kedudukannya 
Peranan yaitu bagian dari tugas yang harus dilaksanakan. Gross Masson dan Mc 
Eachem yang dikutip oleh David Barry mendefinisikan peranan sebagai seperangkat 
harapan – harapan yang di kenakan kepada individu yang menempati kedudukan sosial 
tertentu.11 
Melihat dari pendapat yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan bahwa peran 
yang dijalankan oleh seorang individu ataupun organisasi merupakan suatu cerminan 
dari sebuah harapan dan tujuan yang akan dicapai terhadap perubahan  perilaku yang 
menyertainya. Peran juga merupakan suatu tugas utama yang dilakukan oleh individu 
ataupun organisasi sebagai bagian dalam kehidupan bermasyarakat guna mewujudkan 
                                               
10 Komarudin. Ensiklopedia manajemen. (Jakarta, Penerbit Bumi Aksara). h. 768. 
11 Sarjono Arikunto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: UI Press, 1989). h. 145. 
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cita-cita dan tujuan hidup selaras bersama. Seperti yang telah dirumuskan tentang peran 
oleh beberapa ahli, maka peranan merupakan sebuah konsep mengenai apa yang 
dilakukan oleh individu atau organisasi. 
Peran dalam konteks hukum meliputi tugas, fungsi dan wewenang aparat 
penegek hukum dalam melaksanakan tugas-tugasnya, sebagai aspek yuridis peran 
tersebut. Peran dalam hal ini terbagi menjadi: 
1. Peran Normatif adalah peran yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga yang 
didasarkan pada seperangkat norma yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. 
2. Peran ideal adalah peran yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga yang 
didasarkan pada nilai ideal atau yang seharusnya dilakukan sesuai dengan 
kedudukannya di dalam suatu sistem. 
3. Peran Faktual adalah peran yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga yang 
didasarkan pada kenyataan yang kongkrit di lapangan atau kehidupan sosial 
yang terjadi secara nyata.12 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dinyatakan bahwa peran merupakan suatu 
tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 
Seseorang yang memiliki kedudukan tertentu dapat dikatakan sebagai pemegang peran. 
Peran dalam suatu lembaga berkaitan dengan tugas dan fungsi, yaitu dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan dalam pelaksanaan pekerjaan oleh seseorang ataupun 
organisasi. Tugas merupakan seperangkat bidang pekerjaan yang harus dikerjakan dan 
melekat pada seseorang atau organisasi sesuai dengan fungsi yang dimilikinya. 
Sedangkan, fungsi yang berarti sesuatu yang mengandung kegunaan dan manfaat. 
Fungsi suatu lembaga adalah adanya kekuasaan berupa hak dan tugas yang dimilki oleh 
                                               
12 Prajudi Admosudirjo, Teori Kewenangan, (PT. Rineka Cipta Jakarta,2001) h. 6. 
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seseorang dalam kedudukannya di organisasi untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 
bidang tugas dan wewenangnya masing-masing.13 
B. Tinjauan Karang Taruna 
Karang taruna merupakan organisasi fungsional kepemudaan yang 
berkedudukan di desa atau kelurahan sebagai wahana bagi upaya pembinaan dan 
pengembangan kesejahteran sosial generasi muda.  
Keberhasilan karang taruna dalam menjalankan berbagai peran dan 
fungsinya mensyaratkan terbentuknya suatu kondisi yang kondusif. Kondisi 
kondusif dimaksud, yakni tercapainya tingkat kemandirian yang relatif memadai 
pada karang taruna.14 
Karang taruna mempunyai tugas pokok bersama-sama dengan perintah dan 
komponen masyarakat lainnya menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan 
sosial, terutama yang dihadapi yang dihadapi generasi muda, baik yang bersifat 
previntif, rehabilitatif maupun pengembangan potensi generasi muda di 
lingkungannya.15  
Peran karang taruna antara lain: 
1. Penyelenggaraan usaha kesejahteraan sosial; 
2. Penyelenggaraan pendidikan dan penelitian masyarakat; 
3. Penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat, terutama generasi muda di 
lingkungan secara komprehensif, terpadu dan terarah, serta 
berkesinambungan; 
                                               
13 Prajudi Admosudirjo, Teori Kewenangan . (h. 6. 
14 Endro Winarno, dkk, Partisipatori Pemberdayaan Karang Taruna (Yogyakarta:B2P3KS 
Press, 2011). h. 24 
15 Permensos 77 Tahun 2010 tentang Pedoman Karang Taruna 
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4. Penyelenggaraan kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi generasi 
muda di lingkungannya; 
5. Penenaman pengertian, memupuk, dan meningkatkan kesadaran 
tanggungjawab sosial generasi muda; 
6. Penumbuh dan pengembang semangat kebersamaan, jiwa kekeluargaan, 
kesetiakawanan sosial dan penguat nilai-nilai kearifan lokal dalam bingkai 
NKRI; 
7. Pemupuk kreatifitas generasi muda untuk dapat mengembangkan 
tanggungjawab sosial yang bersifat rekreatif, edukatif, ekonomis produktif, dan 
kegiatan praktis lainnya dengan mendayagunakan sumber dan potensi 
kesejahteraan sosial di lingkungan secara swadaya; 
8. Penyelenggara rujukan pendampingan dan advokasi sosial bagi penyandang 
masalah kesejahteraan sosial (PMKS); 
9. Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerjasama, informasi, dan kemitraan 
dengan berbagai sektor lainnya; 
10. Penyelenggara usaha-usaha pencegahan permasalahan sosial yang aktual.16 
 Lebih lanjut dijelaskan, bahwa kemandirian karang taruna ialah kemampuan 
yang dimiliki oleh karang taruna dalam upayanya mengidentifikasi, memahami dan 
mendayagunakan berbagai potensi yang dimiliki semaksimal mungkin untuk menopang 
pelaksanaan berbagai peran serta fungsinya, sekaligus untuk memecahkan barbagai 
masalah yang dihadapi. 
 Organisasi karang taruna itu sendiri dihuni oleh kaum-kaum muda atau genarasi 
muda penerus bangsa. Erlangga Masdiana, Dwi Agus Susilo, dan Suratman dalam 
                                               
16 Permensos 77 Tahun 2010 tentang Pedoman Karang Taruna 
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bukunya yang berjudul peran Generasi Muda dalam Ketahanan Nasional menyebutkan 
bahwa “dalam kosakata bahasa Indonesia, pemuda juga dikenal dengan sebutan generasi 
muda dan kaum muda. Seringkali terminology pemuda, generasi muda, atau kaum muda 
memiliki pengertian yang beragam”.17 
C. Tinjauan Umum Pemuda 
 Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik sedang mengalami 
perkembangan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional, sehingga 
pemuda merupakan sumber daya manusia pembangunan baik saat ini maupun nanti 
yang akan menggantikan generasi sebelumnya. Menurut Taufik Abdullah, Pemuda 
adalah individu dengan karakter yang dinamis, bahkan bergejolak dan optimis namun 
memiliki pengendalian emosi yang stabil dan menghadapi masa perubahan sosial 
maupun kultural.18 
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 40 tahun 2009 tentang 
Kepemudaan, Pemuda adalah mereka yang berusia antara 18 hingga 35 tahun.19 Dari 
sisi usia maka pemuda merupakan masa perkembangan secara biologis dan psikologis. 
Oleh karennya pemuda selalu memiliki aspirasi yang berbeda dengan aspirasi 
masyarakat secara umum. Dalam makna positif aspirasi yang berbeda ini disebut dengan 
semangat pembaharu. 
 Menurut Taufik Abdullah, ada beberapa hakekat kepemudaan yang ditinjau dari 
dua asumsi: 
1. Penghayatan mengenai proses perkembangan manusia bukan sebagai kontinum 
yang sambung menyambung tetapi fragmentaris, terpecah-pecah, dan setiap 
                                               
17 Erlangga Masdiana, Dwi Agus Susilo, dan Suratman. Peran Generasi Muda dalam Ketahanan 
Nasinal. h. 1. 
18 Taufik Abdullah, Pemuda dan Perubahan Sosial, (Jakarta: LP3S, 1974) h. 6. 
19 Undang-undang Republik Indonesia nomor 40 tahun 2009 tentang Kepemudaan. 
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fragmen mempunyai artinya sendiri-sendiri. Pemuda dibedakan dari anak dan 
orang tua dan masing-masing fragmen itu mewakili nilai sendiri. 
2. Merupakan tambahan dari asumsi wawasan kehidupan adalah posisi pemuda 
dalam arah kehidupan itu sendiri. Pemuda sebagai suatu objek dalam hidup, 
tentulah mempunya nilai sendiri dalam mendukun dan menggerakkan hidup 
bersama. Hal ini hanya bias terjadi apabila tingkah laku pemuda itu sendiri 
ditinjau sebagai interaksi dalam lingkungannya dalam arti luas.20 
 Menurut Mulyana, bahwa pemuda lebih dilihat pada jiwa yang dimiliki oleh 
seseorang. Jika orang tersebut suka memberontak, penuh inisiatif, kreatif, anti-
kemapanan, serta ada tujuan membangun kepribadian, maka orang tersebut dapat 
dikatakan sebagai pemuda.21 Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik 
mengalami perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan sumber daya 
manusia pembangunan baik saat ini maupun masa dating. Sebagai calon generasi 
penerus yang akan menggantukan generasi sebelumnya. Definisi yang kedua, pemuda 
adalah individu dengan karakter yang dinamis, bahkan bergejolak dan optimis namun 
belum memiliki pengendalian emosi yang stabil.22 
D. Tinjauan Umum Kesadaran Moralitas 
Kesadaran berasal dari kata consciousness, kata conscious dan conscience yang 
berarti mengetahui. Orang-orang Barat cenderung mangartikannya sebagai pikiran, 
kesadaran. “Konsep modern (Barat) tentang kesadaran menekankan kesadaran diri, diri 
yang mengacu pada dirinya sendiri (self-referencing) atau proses diri reflektif (self-
                                               
20 Abdulah, Taufik, Pemuda dan Perubahan Sosial, (Jakarta: LP3S, 1974) h. 38. 
21 D Mulyana, Komunikasi Lintas Budaya, (Bandung: Rosda Karya, 2011), h. 1. 
22 D Mulyana, h. 12. 
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reflective process) yang memusatkan perhatian pada kesadaran akan diri pribadi (inner 
sense of self).23 
Hati nurani dalam bahasa barat dikenal dengan istilah conscience, conscientia, 
gewissen, geweten. Constentia (Latin) merupakan terjemah dari Suneidesis (Yunani), 
yang arti umum “sama-sama mengetahui” dan biasanya “sama-sama mengetahui 
perbuatan orang lain”. Jadi “Suneidesis” itu ditujukan pada perbuatan sendiri, maka 
Sunaidesis dapat diterjemahkan dengan “sadar akan ” (perbuatan sendiri).24 
Dalam bahasa latin “Conscentia” juga mempunyai arti umum, yaitu mengetahui 
dan “sadar”, belum menjurus kepada suatu hubungan baik-buruknya manusia, namun 
terutama pada Cocero dan Saneca “Conscientia” mendapat penekanan arti pada 
“Suneidesis” dalam bahasa Yunani, yaitu : 
1. Kekuatan “Conscentia” menyebabkan orang yang tidak berbuat sesuatu yang 
jahat tetap damai dan tenang, orang yang berbuat jahat akan gelisah dan takut 
(takut akan hukuman yang selalu membayangi). 
2. Cicero : menganggap conscientia adalah theatrum (tempat petunjuk) yang 
terbesar bagi kebajikan. Conscientia adalah dasar kebajikan  
3. Bagi Seneca “Conscientia” dapat berarti “Conscientia bona” (hati nurani yang 
baik) atau “malaConscientia” (hati nurani yang jahat). Bagi Seneca 
mempertahankan Conscientia yang baik lebih penting daripada 
mempertahankan jabat dan kemasyuhuran 
Hati nurani berkaitan erat dengan kenyatan bahwa manusia mempunyai 
kesadaran. Untuk mengerti hal ini perlu kita bedakan antara pengenalan dan kesadaran. 
                                               
23 Lynn Wilcox. Psikologi Kepribadian – Analisis Seluk-beluk Kepribadian Manusia. IRCiSoD, 
Jogjakarta. h. 305 
24 Ahmad Charris Zubair, Kuliah Etika, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), cet. 1, h. 53. 
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Kita mengenal bila kita melihat, mendengar atau merasa sesuatu. Tetapi pengenalan 
tidak merupakan monopoli manusia. Seekor binatang pun bisa mendengar bunyi atau 
mencium bau busuk dan arena itu bisa mengenal. Tetapi hanya manusia yang 
mempunya kesadaran. Dengan kesadaran kita maksudkan kesanggupan manusia untuk 
mengenal dirinya sendiri dan karena itu berefleksi tentang dirinya.25 
1. Pengetian Kesadaran Diri 
Kesadaran diri dalam kamus ilmiah popular diartikan dengan ingat, merasa, dan 
insaf terhadap dirinya sendiri.26sedangkan dalam Bahasa Arab, kesadaran diri disebut 
dengan ma’rifatun-nafs. Beberapa tokoh telah memberikan argumennya definisi 
kesadaran diri, salah satunya Atosokhi Gea mendefinisikan kesadaran diri sebagai 
pemahaman terhadap kekhasan fisiknya, kepribadian, watak dan tempramennya, 
mengenal bakat-bakat alamiah yang dimilikinya serta punya gambaran atau konsep 
yang jelas tentang diri sendiri dengan segala kekuatan dan kelemahannya27 
 Menurut soemarno soedarsono, bahwa kesadaran diri merupakan upaya 
perwujudan jati diri pribadi. Dalam sudut pandang Soemarno, kesadaran diri dimaknai 
sebagai upaya pembentukan karakter manusia, dan secara lebih spesifik, kesadaran diri 
menurutnya adalah upaya membentuk pribadi berjati diri kuat dan memiliki kekhasan 
dalam dirinya.28 Sedangkan kajian kesadaran diri, menurut Muhammad Ali Shomali 
menyatakan bahwa pengenalan terhadap diri (kesadaran diri) adalah berurusan dengan 
satu aspek lain dari wujud diri dan aspek lain dari kondisi fisik manusia. Kesadaran diri 
                                               
25 Kresna, “Kesadaran Moral Hati Nurani” Sumber: 
http://kreesnamanagement.blogspot.co.id/p/kesadaran-moral-hati-nurani.html. (Diakses 04 Juni 2018, 
jam  09.34) 
26 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 
h. 693. 
27 Atosokhi Gea, Relasi dengan Diri Sendiri, (Jakarta: Elek Media Komputindo, 2002), h. 7. 
28 Soemarno Soedarsono, Penyemaian Jati Diri, (Jakarta: Elek Media Komputindo,2000), h.96. 
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tidak berurusan dengan pengtian fisik, melainkan berurusan dengan dimensi rohani dari 
kehidupan.29  
 
2. Faktor-Faktor Pembentuk Kesadaran Diri 
Membahas pembentukan kesadaran soemarmo soedarsono dalam model 
visualisasinya menggambarkan30: 
Sistem Nilai Refleksi nurani 
(value system) Harga diri 
 Takwa kepada Tuhan YME 
Cara Pandang Kebersamaan 
(attitude) Kecerdasan 
Perilaku Keramahan yang tulus dan santun 
(behavior) Ulet dan tangguh 
a. Sistem Nilai 
Prinsip awal yang dibangun adalah manusia itu berfokus pada faktor-faktor non-
material dan hanya bersifat normative semata. Artinya dalam prinsip pertama ini, unsur 
pembentukan kesadaran diri lebih mengarah kepada unsur kejiwaan (ruhani).  
1) Refleksi Nurani 
Refleks hati nurani dalam psikologi identik dengan intropeksi diri atau evaluasi 
diri yang menganalisis dan menilai diri lewat data-data dan sumber-sumber yang 
diperoleh dari dalam diri maupun dari lingkungan sekitar pribadi, sehingga didapatkan 
gambaran pribadi. 
Antonius Atosoi Gera, memaparkan mekanisme refleksi diri nurani (intropeksi diri)  
melakukakan metode, diantaranya: 
                                               
29 Muhammada Ali Somali, Mengenal Diri¸(Jakarta: Lentera, 2002), h. 7. 
30 Soemarno Soedarsono, Penyemaian Jati Diri,  h.97. 
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a) Merefleksikan diri pada saat-saat tertentu. 
b) Mengikuti tafakur, muhasabah, rekoleksi, retret, camping ruhani, semadi, maumpun 
kegiatan lain yang sejenisnya 
c) Meminta bantuan orang lain untuk memberikan gambaran didi. 
d) Belajar dari pengalaman31 
2) Harga Diri  
Mengutip dari yang disebutkan dalam kamus ilmiah popular, kata harga diri 
dimaknai sebagai martabat, derajat, pangkat, prestise, gengsi yang dimiliki seorang 
pribadi dan diakui oleh orang lain (masyarakat) terhadap status dan kedudukan 
seseorang yang diwujudkan dalam bentuk penghargaan diri dan penghormatan. 
 Teori kepribadian humanistic¸pelopornya Abraham H. Maslow menyatakan 
bahwa kebutuhan manusia itu tersusun secara hierarki (bertingkat) dan diperinci 
kedalam lima tingkat kebutuhan: 
a) Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis. 
b) Kebutuhan akan rasa aman. 
c) Kebutuhan akan cinta dan memiliki. 
d) Kebutuhan rasa harga diri. 
e) Kebutuhan akan aktualisasi diri.32 
3) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan jalan ruhani yang ditempuh 
manusia untuk mencapai kesadaran terhadap diri. Menurur M. Iqbal, takwa terhadap 
tuhan diartikan dengan taat kepada hokum yang dibawah oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
                                               
31 Antonius Atosokhi Gea, Relasi dengan Diri Sendiri (Jakarta: Elek Media Komputindo, 2002), 
h. 60. 
32 E. Koeswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Erecso, 1991), h. 225 
23 
 
 
 
artinya, pribadi bersifat hidmat (bijaksana dalam bertindak), nikmat (kerja keras), 
istiqbal (kuat dan terpadu) dan sabar (menjalankan perintah-Nya menjauhib larangan-
Nya dalam menghadaoi cobaan yang ada.33 
  Dari system nilai yang tergabung, pribadi akan menentukan sebuah kepercayaan 
diri yang kuat dalam berkehendak dan berbuat, sehingga manusia, sebagai kesatuan 
jiwa-badan, mampu menangkap seluruh realitas, materi dan non-materi, karena didalam 
sisitem nilai terdapat potensi epistemologis berupa serapan pancaindra, kekuatan akal 
dan intiusi yang akan melahirkan kesadaran diri pada diri manusa. 
b. Cara Pandang (attitude) 
  Attitude menjadi salah satu unsur pembentukan kesadaran diri. Didalamnya 
terdapat dua komponen pembentuk berupa kebersamaan dan kecerdasan. 
1) Kebersamaan  
 Sebagai makhlak sosial, unsur kebersamaan kdan bermasyarakat harus ada dan 
tertanam pada setiap individu. Dalam upaya pembentukan kesadaran diri, unsur 
kebersamaan dengan membangun relasi yang baik dengan diri sendiri.34 Didalam 
kebersamaan yang dilakukan oleh pribadi, didapatkan dua buah unsur pembentuk 
kesadaran diri berupa, penilain orang terhadap diri (kelebihan dan kekurangan diri) dan 
keteladanan dari orang lain. Unsur interaksi sosial yang terjalin di masyarakar dan 
penilaian orang lain terhadap diri sangat mempengaruhi pembentukan kesadaran diri 
pada manusia.35 
2) Kecerdasan 
                                               
33 Muhammad Iqbal, Reconstruction in Islam (Jakarta: Tintamas, 1982), h. 45 
34 Antonius Atoskhi Gea dkk, Relasi dengan Diri Sendiri (Jakarta: Elek Media Komputindo), 
h.7  
35 Antonius Atoskhi Gea dkk, Relasi dengan Diri Sendiri, h.10 
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 Dalam upaya pembentuka pribadi yang berkualitas, terdapat landasan diri yang 
harus dilalui oleh manusia untuk mencapai esensi ketahanan pribadi atau karakter yang 
kuat yaitu kecerdasan hidup. Indikasi adanya kecerdasan hidup pada diri manusia itu 
adalah rasa percaya diri dalam memegang prinsip hidup yang diiringi dengan 
kemandirian yang kuat dan mempunyai visi untuk lebih mengedepankan kepentingan 
umum daripada kepentingan pribadi.36 Kecerdasan ruhaniah merupakan kemampuan 
seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya, baik buruk dan rasa moral yang 
menempatkan diri dalam pergaulan37 
c. Perilaku (Behavior) 
 Menurut Seomarno Soedarsono terdapat dua unsur penentu yang menjadi 
indicator proses penyadaran diri. Unsur penentu tersebut yaitu keramahan yang tulus 
dan santun serta ulet dan tangguh (kreativitas dan kelincahan dalam bertindak, ditambah 
dengan kepemilikan jiwa pantang menyerah).38 
1) Keramahan yang Tulus dan Santun 
 Ketegori pribadi yang sadar terhadap diri pribadi adalah jika individu bersikap 
baik (ramah) terhadap orang lain, seperti halnya bersikap baik (ramah) terhadap dirinya 
sendiri. Dengan keramahan yang tulus dan santun individu akan merasakan suatu 
kedamaian dalam hati, ras empati, sikap hormat dan penghargaan dari orang lain, serta 
adanya kedekatan psikologis dengan orang lain.39 
                                               
36 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intelligence); Membentuk Kepribadian 
yang Bertanggung Jawab, Profesional dan Berakhlak, (Jakarta: Gemas Insani, 2001),     h. 52. 
37 Toto Tasmara Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intelligence); Membentuk Kepribadian 
yang Bertanggung Jawab, Profesional dan Berakhlak, h. 50. 
38 Soemarno Soedarsono, Penyemaian Jati Diri, (Jakarta: Elek Media Komputindo, 2000),    h. 
99. 
39 Munirul Amin,  Kesadaran Diri sebagai Dasar Pembentukan Karakter Manusia Menuju Insan 
Kamil (Suatu Tinjauan Konseptual), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2004), 
h. 53. 
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2) Ulet dan Tangguh 
 Sebagai unsur pembentukan kesadaran diri, ulet dan tangguh digunakan dalam 
upaya penemuan kepribadian ataupun suatu sikap usaha dalam membentuk kesadaran 
diri yang sepenuhanya. Dikarenakan dalam membentuk kesadaran diperlukan proses 
yang rumit sehingga pribadi membutuhkan keuletan dan ketangguhan dalam 
memunculkan kesadaran pada pribadinya.40  
 Kesadaran seseorang terhadap waktu serta arah dan tujuannya harus diwujudkan 
dalam berbagai bentuk rencana yang jelas. Kemudian rencana tersebut dilaksanakan 
dengan mengarahkan potensi yang dimilikinya. Kesadaran diri merupakan langkah awal 
untuk menjelajahi serta memahami diri sendiri untuk berubah. Oleh karena itu 
pengembangan kesadaran diri disini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan 
akan pemahaman terhadap dirinya dalam ke khasn fisik maupun non-fisik baik itu 
kekurangan maupun kelebihan yang dimiliki melalui jalan pendidikan dan pelatihan dan  
memaksimalkan potensi yang dimiliki, menyadari kekurangan-kekurangan agar dapat 
melakukan perubahan kearah yang lebih baik.41 
3. Pengertian Moral 
Moral berasal dari kata Latin mores yang artinya tata cara dalam kehidupan, adat 
istiadat, kebiasaan. Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai 
macam perilaku yang harus dipatuhi. Moral merupakan kaidah norma dan pranata yang 
mengatur perilaku individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial dan 
                                               
40 Munirul Amin,  Kesadaran Diri sebagai Dasar Pembentukan Karakter Manusia Menuju Insan 
Kamil (Suatu Tinjauan Konseptual), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2004), 
h. 54. 
41 Cintya Dewi Waluyo, Pengembangan Kesadaran Diri dan Relevansinya dengan Pendidikan 
Islam (Telaah Buku La Tahzan Karya ‘Aidh Al-Qarni)¸Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016), h.24-25. 
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masyarakat. Moral merupakan standard baik-buruk yang ditentukan bagi individu 
nilainilai sosial budaya dimana individu sebagai anggota sosial. Moralitas merupakan 
aspek kepribadian yang diperlukan seseorang dalam kaitannya dengan kehidupan sosial 
secara harmonis, adil, dan seimbang. Perilaku moral diperlukan demi terwujudnya 
kehidupan yang damai penuh keteraturan, ketertiban, dan keharmonisan.42 
Kata ’bermoral’ mengacu pada bagaimana suatu masyarakat yang berbudaya 
berperilaku. Dan kata moralitas juga merupakan kata sifat latin moralis, mempunyai arti 
sama dengan moral hanya ada nada lebih abstrak. Kata moral dan moralitas memiliki 
arti yang sama, maka dalam pengertiannya lebih ditekankan pada penggunaan moralitas, 
karena sifatnya yang abstrak. Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan 
nilai yang berkenaan dengan baik dan buruk.43 
Baron, dkk mengatakan, sebagaimana dikutip oleh Asri Budiningsih, bahwa 
moral adalah hal-hal yang berhubungan dengan larangan dan tindakan yang 
membicarakan salah atau benar. Ada beberapa istilah yang sering digunakan secara 
bergantian untuk menunjukkan maksud yang sama, istilah moral, akhlak, karakter, etika, 
budi pekerti dan susila. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, “moral” diartikan sebagai 
keadaan baik dan buruk yang diterima secara umum mengenai perbuatan, sikap, 
kewajiban, budi pekerti dan susila. Moral juga berarti kondisi mental yang terungkap 
dalam bentuk perbuatan.44 
Moral sangat berkaitan dengan etika yang lebih condong ke arah ilmu tentang 
baik dan buruk. Selain itu etika lebih sering dikenal sebagai kode etik. Moralitas adalah 
sifat normal atau keseluruhan asas dan nilai yang berkenaan dengan baik dan buruk.45 
                                               
42 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta 
Didik.(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). h.136. 
43 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, cet.1, Rajawali Press, Jakarta, 1992, hlm. 8. 
44 Asri Budiningsih. Pembelajaran Moral. (Jakarta.Rineka Cipta, 2004). h. 24 
45 Muhamad Mufid. Etika Filsafat Komunikasi. (Prenadamedia Group, 2009). h. 180 
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Dengan adanya moral baik yang tumbuh dalam masyarakat, kehidupan 
bersosialiasi di dalamnya akan terasa damai. Hal tersebut harus dipatuhi, karena moral 
memiliki fungsi dalam mengatur, menjaga ketertiban, dan menjaga keharmonisan antar 
masyarakat yang ada dalam suatu pranata sosial. 
Moralitas pada dasarnya memilki arti yang sama dengan moral tetapi lebih 
abstrak. Moralitas adalah segi moral atau baik-buruknya suatu perbuatan.46 
Sebagaimana telah diuraikan bahwa moralitas berawal dari kebiasaan atau adat (mos-
mores). Kebiasaan tersebut mula-mula mungkin hanya bersifat individual. Namun 
karena manusia senantiasa hidup bersama dengan orang lain dan dalam suatu 
lingkungan tertentu, maka kebiasaan individu tersebut akan ditiru orang lain, dan lama 
kelamaan menjadi kelompok. Jika kelompok sudah menetapkan bahwa kebiasaan 
tersebut baik, maka kebiasaan tersebut dijadikan kewajiban yang harus ditaati oleh 
kelompok.47 Dengan demikian, moralitas semula hanya berupa kebiasaan-kebiasaan 
sehari-sehari yang menyangkut aspek lahiriah, lama kelamaan merupakan pembakuan 
atas kebiasaan-kebiasaan yang menentukan kebaikan manusia secara universal. Oleh 
karena itu, moralitas bersifat universal, yaitu berlaku bagi semua manusia secara 
menyeluruh. Artinya, moralitas ditetapakan berdasarkan pertimbangan akal sehat, nalar, 
rasio dan bukan berdasarkan selera.48 
Moralitas terkait dengan kualitas yang terkandung dalam perbuatan manusia 
yang kita dapat menilai perbuatan tesebut benar atau salah. Moralitas dapat bersifat 
objektif ataupun subjektif. Moralitas subjektif adalah moralitas yang diterapkan pada 
perbuatan sebagai perbuatan, terlepas dari modifikasi kehendak pelaku. Sedangkan 
                                               
46 K. Bertens, Etika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993). h. 7. 
47 Agus Tridiatno, Masalah-Masalah Moral, (Yogyakarta: Penerbit Universitas Atma Jaya, 
2000), h. 15. 
48 Agus Tridiatno, Masalah-Masalah Moral. h. 17. 
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moralitas subjektif adalah moralitas yang memandang perbuatan ditinjau dari kondisi 
pengetahuan dan pusat perhatian pelakunya, latar belakangnya, training, stabilitas 
emosional, serta perilaku personal lainnya.49 Moralitas subjektif merupakan fakta 
pengalaman bahwa kesadaran manusia (suara hatinya) menyetujui atau melarang apa 
yang diperbuat manusia atau dalam bidang hokum disebut istilah moralitas ekstrinsik 
adalah moralitas yang menetapkan sebuah perbuatan itu benar atau salah.50 
Istilah moralitas dapat diartikan sebagai ajaran kesusilaan, tabiat atau kelakuan. 
Sedangkan etika merupakan suatu ilmu yang membicarakan tentang perilaku manusia, 
perbuatan manusia yang baik dan yang buruk. Untuk membedakan kedua pengertian 
tersebut, dikenal dengan kata moral untuk menujukkan perbuatan (moral act), 
sedangkan penyelidikan tentang moral sering diungkapkan sebagai kode etik (ethical 
code). Etika lebih bersifat teori, sedangkan moral lebih menunjukkan praktek.51  
Istilah moral dan etika mempunyai pengertian yang sama, meskipun asal kata 
berbeda. Moral berasal dari Bahasa Latin mores (kebiasaan), sedangkan etika dari 
Bahasa Yunani ethos (konteks). Keduanya mempunyai pengertian the costums, yang 
berkaitan dengan aktivitas manusia yang dipandang baik atau tindakan yang benar, adil 
dan wajar.52 Etika dapat diartikan sebgai ilmu yang mengolah sesuatu yang alamiah dan 
menumbuhka kewajiban moral; filsafat moral yang mengajarkan manusia tentang 
tanggungjawab manusia terhadap perbuatannya. 
a) Perkembangan Moral 
                                               
49 E Sumaryono, Etika Hukum: Relevansi Teori Hukum Kodrat Thomas Aquinas, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2002). h. 51. 
50 E Sumaryono, Etika Hukum: Relevansi Teori Hukum Kodrat Thomas Aquinas, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2002). h. 52. 
51 Burhanuddin, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),  h. 
37. 
52 Yuliani Liputo, (ed.). Kamus Filsafat (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995). h. 100-101. 
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Tokoh yang paling dikenal dalam kaitannya dengan pengkajian perkembangan 
moral adalah Lawrence E. Kohlberg. Melalui Disertasinya yang sangat monumental 
yang berjudul The Development of Modes of Moral Thinking and Choice in the Years 
10 to 16 yang diselesaikan di University of Chicago pada tahun 1958, dia melakukan 
penelitian empiris lintas kelompok usia tentang cara pertimbangan moral tehadap 75 
orang anak remaja yang berasal dari daerah sekitar chicago.Anak-anak dibagi dalam 
tiga kelompok usia, yaitu kelompok usia 10, 13, dan 16 tahun. Penelitiannya dilakukan 
dengan cara menghadapkan pada subjek penelitian/responden kepada berbagai dilema 
moral dan selanjutnya mencatat semua reaksi mereka.Dalam pandangan Kohlberg, 
sebagaiamana juga pandangan Jean Piaget salah seorang yang sangat dikaguminya 
bahwa berdasarkan penelitiannya, tampak bahwa anak-anak dan remaja menafsirkan 
segala tindakan dan perilakunya sesuai dengan struktur mental mereka sendiri dan 
menilai hubungan sosial dan perbuatan tertentu baik atau buruk seiring dengan tingkat 
perkembangan atau struktur moral mereka masing-masing.53 
Moral merupakan nilai perilaku yang harus dipatuhi, karena moral merupakan 
norma yang mengatur baik-buruk individu dalam suatu masyarakat. Kepribadian 
sesorang sangat erat kaitannya dalam kegiatan sehari-hari, moral diperlukan demi 
kehidupan yang damai dan harmonis sesuai dengan aturan.  
Masa muda merupakan masa mencari jati diri, dan berusaha melepaskan diri dari 
lingkungan orang tua untuk menemukan jati dirinya maka masa remaja menjadi periode 
yang sangat penting dalam pembentukan nilai moral (Horrocks, Adi, Monks). Salah satu 
karakteristik remaja yang sangat menonjol berkaitan dengan nilai moral adalah bahwa 
remaja sudah sangat merasakan pentingnya tata nilai moral dan mengembangkan nilai-
                                               
53 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta Didik. 
(Jakarta: PT Bumi Aksara,2012). h. 136 
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nilai baru yang sangat diperlukan sebagai pedoman, pegangan, atau petunjuk dalam 
mencari jalannya sendiri untuk menumbuhkan identitas diri menuju kepribadian yang 
semakin matang.54 
Pemuda  merupakan masa dimana individu sudah bukan lagi seorang anak-anak, 
namun juga belum dapat dikatakan sebagai dewasa. Remaja sangat dikaitkan dengan 
kondisi kejiwaan yang masih labil. Remaja masih belum dapat mengambil keputusan 
secara tepat namun ia sudah dapat menilai sesuatu hal yang baik atau buruk. Oleh karena 
itu, tidak heran jika banyak remaja yang banyak melakukan hal-hal diluar batas moral. 
Karena remaja masih mencari jati dirinya.  
Itulah mengapa moral perlu diterapkan pada anak usia remaja. Dengan kelabil-
an jiwa mereka, dengan kebingungan akan dirinya, jika diajarkan mengenai moral, maka 
remaja akan mudah memahami. Diusia remaja, mereka harus diajarkan pentingnya 
memiliki tata nilai moral, karena hal itu merupakan pedoman, pegangan, serta petunjuk 
untuk menemukan identitas diri mereka. Dan moral akan membentuk mereka menjadi 
manusia yang matang dan siap dalam bersosialisasi dan menghadapi polemik dalam 
masyarakat. 
Karakteristik yang menonjol dalam perkembangan moral remaja adalah bahwa 
sesuai dengan tingkat perkembangan kognisi yang mulai mencapai tahapan berpikir 
formal, yaitu mulai mampu berpikir abstrak dan mampu memecahkan masalah-masalah 
yang bersifat hipotetis maka pemikiran remaja terhadap suatu permasalahan tidak lagi 
hanya terikat pada waktu, tempat, dan situasi, tetapi juga pada sumber moral yang 
menjadi dasar hidup mereka.55 
                                               
54 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta Didik. h. 
145 
55 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta Didik. 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). h. 145. 
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Nilai moral adalah aspek-aspek yang berkembang pada diri individu melalui 
interaksi antara aktivitas internal dan pengaruh stimulus eksternal. Pada awalnya 
seorang anak belum memiliki nilai-nilai dan pengetahuan mengenai nilai moral tertentu 
atau tentang apa yang dipandang baik atau tidak baik oleh kelompok sosialnya. 
Selanjutnya, dalam berinteraksi dengan lingkungan, anak mulai belajar mengenai 
berbagai aspek kehidupan yang berkaitan dengan nilai moral.56 
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap perkembangan nilai moral dan 
sikap individu mencakup aspek psikologis, sosial, budaya. Baik yang terdapat dalam 
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Kondisi psikologis, pola interaksi, 
pola kehidupan beragama, berbagai sarana rekreasi yang tersedia dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat akan mempengaruhi perkembangan nilai moral dan 
sikap individu yang tumbuh dan berkembang di dalamnya.57 
Perkembangan nilai moral dan sikap individu dipengaruhi oleh lingkungan. 
Karena lingkungan dapat membentuk dan mempengaruhi karakter seseorang baik itu 
secara psikologis, sosial dan budaya. Jika suatu individu berada di lingkungan yang 
pergaulannya baik, sopan, menghormati, maka yang terbentuk pada individu tersebut 
akan baik pula. Namun jika lingkungan jahat, kasar, tidak memiliki sopan santun, maka 
kemungkinan karakter yang terbentuk akan seperti itu. 
Lingkungan karakter pada pemuda atau remaja tidak hanya di lingkungan 
tempatnya. Namun keluarga dan sekolah pun memiliki andil dalam pembentukan 
karakter pada anak tersebut. Justru keluarga yang memiliki peran yang sangat besar 
dalam membentuk karakternya. Karena nilai moral dan sikap individu tumbuh dan 
                                               
56 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta Didik. 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). h. 146. 
57 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta Didik.. h. 
146. 
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berkembang di dalamnnya. Hal- hal yang mempengaruhi perkembangan moral pada diri 
individu dengan adanya aktifitas atau kegiatan yang positif dari dalam dan luar individu. 
Pemuda juga perlu memiliki pengetahuan mengenai nilai moral tentang apa yang 
dianggap baik dan buruk oleh kalangan sosialnya. 
 
 
E. Pandangan Islam tentang Moralitas 
Dalam terminologi Islam, pengertian moral dapat disamakan dengan pengertian 
“akhlak”, dan dalam bahasa Indonesia, moral dan akhlak maksudnya sama dengan budi 
pekerti atau kesusilaan.  Kata akhlak berasal dari kata khalaqa (bahasa Arab) yang 
berarti perangai, tabi’at dan adat istiadat. 
Meskipun akhlak berasal dari bahasa Arab, tetapi kata akhlak tidak terdapat di 
dalam al-Quran. Satu-satunya kata yang ditemukan semakna akhlak dalam al-Quran 
adalah bentuk tunggal, yaitu huluk, yang tercantum dalam surat al-Qalam ayat 4: 
 
Terjemahnya: 
“dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (Q.S al-Qalam 
ayat:4)58 
Dalam al-Quran pun Allah menyuruh umatnya untuk menghiasi dirinya dengan 
perbuatan-perbuatan yang baik dan jangan mengotori dirinya dengan perbuatan-
perbuatan yang tercela, seperti firman Allah dalam surat Asy-Syams ayat 9-10:  
 
 
Terjemahya :  
                                               
58 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kathoda, 2005).  
Q.S Al-Qalam ayat 4 
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“Sungguh beruntung orang yang menyucikan (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang 
mengotorinya”. (Q.S Asy-Syams ayat: 9-10)59 
Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu perangai (watak/tabi’at) yang 
menetap dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan 
tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan, tanpa dipikirkan atau direncanakan 
sebelumnya. Hal ini juga yang menjadi salah satu tugas rasulullah  
Muhammad صلى الله عليه وسلم, sebagaimana dinyatakan dalam hadits dibawah ini:60 
 
 
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan akhlak.” 
(HR. Ahmad). 
Pengertian akhlak seperti ini hampir sama dengan yang dikatakan oleh Ibn 
Maskawih. Akhlak, menurut Ibn Maskawaih, adalah suatu keadaan jiwa yang 
menyebabkan timbulnya perbuatan tanpa melalui pertimbangan dan dipikirkan secara 
mendalam.61 Apabila dari perangai tersebut timbul perbuatan baik, maka perbuatan 
demikian disebut akhlak baik. Demikian sebaliknya, jika perbuatan yang 
ditimbulkannya perbuatan buruk, maka disebut akhlak jelek. 
Pendapat lain yang menguatkan persamaan arti moral dan akhlak adalah 
pendapat Muslim Nurdin, yang mengatakan bahwa akhlak adalah seperangkat nilai yang 
dijadikan tolok ukur untuk menentukan baik buruknya suatu perbuatan, atau suatu 
sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia.62 
                                               
59 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. Q.S Asy-Syams ayat 9-10 
60 Imam Ahmad Bin Hambal, Musnad Imam Ahmad Bin Hambal, Jilid. II, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1991) hal. 381. 
61 Ibn Miskawaih, penejemah : Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, Cet. Ke-2, 
Mizan, Bandung, 1994, hlm. 56. 
62 Muslim Nurdin, et.al., Moral Islam dan Kognisi Islam, Cet. Ke-1, CV. Alabeta, Bandung, 1993, 
hlm. 205 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang mendasar 
antara akhlak dan moral. Keduanya bisa dikatakan sama, kendatipun tidak dipungkiri 
ada sebagian pemikir yang tidak sependapat dengan mempersamakan kedua istilah 
tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data pada umumnya 
bersifat kualitatif.63 Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang 
menggunakan format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagi kondisi, sebagai situasi atau berbagai 
fenomena realita social yang ada dimasyarakat yang menjadi obyek penelitian dan 
berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, 
tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.64 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penulis bermaksud 
mendeskripsikan, menggambarkan dan menguraikan pelaksanaan pembinaan anak 
terlantar.Penelitian kualitatif ini digunakan untuk mendapatkan informasi maupun 
keterangan-keterangan berupa hasil pengamatan yang dialami subjek 
penelitian.Untuk mengetahui fenomena yang dialami subjek penelitian, penulis 
harus memahami segala kondisi subjek secara alamiah dan kemudian 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. 
Informasi atau keterangan yang didapatkan melalui pengamatan dalam 
penelitian kualitatif bukan hanya didasarkan pada kondisi alamiah subyek 
                                               
63Lexy. J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, Bandung Rosdakarya. Hal. 3. 
64Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif. Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial”, Jakarta: Kencana. hal. 68. 
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penelitian saja melainkan lebih menekankan makna dari setiap fenomena yang 
terjadi.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono, yaitu: 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana penulis adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triagulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.65 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu : Peran Karang 
Taruna dalam Mengembangkan Kesadaran Moral Pemuda di Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kab. Gowa. Maka penulis memutuskan untuk meneliti di 
Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kab. Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Peneliti memilih pendekatan kulitatif dalam penelitian ini berdasarkan 
beberapa alasan. Pertama, pendekatan kualitatif ini lebih mudah menyesuaikan diri 
dengan berbagai kenyataan yang terdapat di lapangan. Kedua, pendekatan kualitatif 
ini dapat menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 
narasumber. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari subyek 
penelitian dengan mengunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 
                                               
65 Sugiyuno. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung:Alfabeta, 
2008). h. 1 
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langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.66 Cara mengumpulkan 
data primer yaitu dengan melakukan observasi, dokumentasi, dan hasil wawancara 
oleh informasi yang telah penulis tetapkan informan sebagai data primer adalah 
sebagai berikut: 
a) Ketua Karang Taruna Desa Timbuseng 
b) Anggota Karang Taruna Desa Timbuseng 
c) Kepala Desa Timbuseng 
d) Binmas Desa Timbuseng 
e) Pemuda Desa Timbuseng 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui pihak lain, 
tidak langsung diperoleh oleh penulis dari subyek penelitiannya. Data sekunder 
tersebut juga data tersedia.67 Sumber data sekunder ini yaitu dari tulisan-tulisan 
yang erat kaitannya dengan pembahasan dalam penelitian ini, baik berupa buku-
buku keterangan-keterangan, modul, surat kabar dan literatur lainnya yang datanya 
masih relevan dengan pembahasan penelitian ini, untuk dijadikan sebagai sumber 
rujukan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai 
berikut: 
1. Library Research 
Library Research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku atau  
                                               
66Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif.(Bandung,PT. Remaja Rosda 
Karya.2005).h.93. 
67Lexy J. Moleong.Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung. PT. Remaja Rosda 
Karya.2005).h. 226. 
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karya tulis ilmiah lainnya, misalnya, buku-buku yang membahas tentang 
pembinaan anak terlantar. Dalam hal ini metode yang digunakan sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
2. Field Research 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data, yaitu 
dengan menggunakan Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 
lapangan, dengan menggunakan metode sebagai berikut:  
a. Metode Observasi  
Metode Observasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena yang relevan dengan fokus 
penelitian.Penekanan observasi lebih pada upaya mengungkap makna-makna yang 
terkandung dari berbagai aktivitas terarah tujuan.dan hasil Observasi tersebut 
dimasukkan dan dicatat dalam buku catatan dan selanjutnya dilakukan pemilihan 
sesuai kategori yang adadalam fokus penelitian.Observasi merupakan studi yang 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis tentang fenomena atau kejadian sosial 
serta berbagai gejala psikis melalui pengamatan dan pencacatan.68 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.69 
 
 
                                               
68Kartono, “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli”, Sumber:https://www.google.co.id
/search?q=pengertian.observasi.menurut.para.ahli&aq=chrome. html (Diakses 25 Agustus 2018, 
jam 09..23 AM) 
69 Syamsuddin, AB. Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuanitatif. (Makassar: 
Shofia.2016). h.65. 
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b. Metode wawancara  
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan dan jawaban-jawaban 
informan dicatat dan direkam.Wawancara merupakan alat re-chekingatau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 
Tekhnik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relative lama.70 
c. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu tekhnik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen 
yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang akan 
dideskripsikan pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrument penelitian meupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.71 
Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar sesuai 
dengan pengertian penulis yang sebenarnya.Data merupakan perwujudan dari 
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan 
uatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
                                               
70 Syamsuddin, AB. Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuanitatif. (Makassar: 
Shofia.2016).h.66. 
71 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” Edisi Revisi VI, 
(Jakarta; Rineka Cipta) h. 68. 
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Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi 
yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat 
dalam suatu penulis diantaranya: observasi, wawancara, kamera, alat perekam, dan 
buku caatatan. 
F. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
cacatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi yang lain.72Tujuan analisa data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan 
diimplementasikan. 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan, dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan 
makna untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk 
mencapai tujuan penelitian. Analisis data ini bertujuan mencari dan menata data 
secara sistematis dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi dan 
dokumen yang telah dilakukan.Proses analisis data dalam penelitian ini mengadopsi 
pemikiran Miles dan Huberman (1984) yang ada dasarnya meliputi 3 alur kegiatan 
setelah proses pengumpulan data dan penarikan kesimpulan. Namun analisis data 
tidak dilakukan secara parsial dan berdiri sendiri tetapi dilakukan secara terus 
menerus dan terintegrasi selama dan setelah proses pengumpulan data dilakukan di 
lokasi penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
                                               
72Noen Muhajirin. “Metode Penelitian Kualitatif”. (Yogyakarta; RAKE SARASIN) h. 183. 
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1. Reduksi kata (Data Reduction) 
Redaksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan 
carasedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola 
data dengan bertolak teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data 
yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada perpustakaan.Data 
dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan yang 
dirumuskan dalam penelitian. 
Disini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan 
penyederhanaan pengabstrakan, pemilihan dan pemetaan (persamaan dan 
perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian secara sistematis dan integra.Reduksi 
data ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung hingga sampai 
pada penarikan kesimpulan.73 
2. Penyajian Data 
Penyajian daang yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih mana yang dibutuhkan dengan yang  tidak,  lalu di  
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.74 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederrhana, selektif dan 
memudahkan untuk memaknainya.Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan 
dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana data pendukung. 
 
 
                                               
73Syamsuddin, AB. Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuanitatif. (Makassar: 
Shofia.2016).h.72. 
74Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”.(Bandung, Alfabeta. 2008). h. 249. 
41 
 
 
 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing /Verfication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan karena berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan 
dilakukan penulis dalam hal pengumpulan dan melalui informan, setelah 
pengumpulan data, penulis mulai mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang 
dikemukakan dengan informan serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan 
secara garis besar dari judul penelitian yang penulis angkat. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI DAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Timbuseng 
Sebelum terbentuknya Desa Timbuseng pada tahun 1958 Desa Timbuseng 
merupakan sebuah kampung yang terdiri dari tiga kampong yaitu: 
a. Kampung Koccikang 
b. Kampung Borongpa’la’la 
c. Kampung Bollangi 
Di gabungkan menjadi satu Desa yang bernama Timbuseng, yang di Kepalai 
seorang Kepala Desa yang bernama Dammang, yang diangkat oleh Camat (Kepala 
Distrik Borongloe). Nama Desa Timbuseng diambil dari nama suatu perkampungan 
kecil wilayah Kampung Borongpa’la’la, sekarang masuk ke Desa Borongpa’la’la. 
Ibukotanya berkedudukan di Kampung Koccikang (Pa’baeng-baeng) pada tahun 
1982 perkampungan Borongpa’la’la dimekarkan menjadi Desa Sunggumanai. Pada 
tahun 2004 diadakan pemekaran Kecamatan dari Bontomarannu ke Kecamatan 
Pattalassang. Desa Timbuseng terdiri dari enam dusun yaitu:  
a. Dusun Koccikang 
b. Dusun Tamalate 
c. Dusun Bollangi 
d. Dusun Parassui 
e. Dusun Balangpapa 
f. Dusun Palemba 
Sejak Desa Timbuseng berdiri pada tahun 1958, pemerintah Desa 
Timbuseng telah berjalan dalam delapan periode pemerintah dan dipimpin oleh 8 
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Kepala Desa. Kepala Desa yang pernah memimpin sejak dibentuknya Desa 
Timbuseng adalah sebagai berikut: 
2. Letak Geografis 
Dalam penelitian ini, penulis meneliti organisasi Karang Taruna Desa 
Timbuseng yang terletak di wilayah Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa 
dengan batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Desa Pattalassang/ Desa Borongpal’a 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Parangloe (Kelurahan Lanna) 
c. Sebelah Selatan  : Desa Pakkatto Kecamatan Bontomarannu 
d. Sebelah Barat : Desa Pakkatto 
3. Visi dan Misi Desa Timbuseng 
a. Visi 
Berdasarkan perkembangan situasi dan kondisi Desa Jatilor saat ini, dan 
terkait dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa), maka 
untuk pembangunan Desa Timbuseng  pada periode 5 (lima) tahun ke depan (tahun 
2014-2019), disusun visi sebagai berikut : 
“Terwujudnya Timbuseng sebagai Desa yang mandiri berbasis pertanian, 
Perindustrian untuk mencapai masyarakat yang sehat, cerdas dan lebih 
sejahtera.”  
Dengan penjelasan sebagai berikut : 
1) Desa  yang  mandiri  berbasis pertanian Perindustrian mengandung 
pengertian bahwa masyarakat Desa  Timbuseng  mampu mewujudkan 
kehidupan yang sejajar dan     sederajat    dengan     masyarakat    desa     lain   
yang   lebih  maju dengan  mengandalkan   pada   kemampuan   dan   
kekuatan   sendiri yang  berbasis  pada keunggulan lokal di bidang pertanian 
secara luas. 
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2) Adapun   yang   dimaksud   masyarakat   yang   sehat   adalah  masyarakat 
yangmemiliki ketangguhan jiwa dan raga yang sehat dan kuat. 
3) Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakat yang cerdas  adalah 
masyarakat yang  mampu  menguasai  ilmu  pengetahuan  dan teknologi 
(IPTEK) serta mampu memanfaatkannya   secara  cepat dan tepat, guna 
mengatasi setiap permasalahan pembangunan pada khususnya dan 
permasalahan kehidupan pada umumnya. 
4) Yang dimaksud masyarakat yang lebih sejahtera adalah bahwa 
diupayakan agar tercapai   ketercukupan   kebutuhan   masyarakat  secara 
lahir dan batin (sandang, pangan, papan, agama, pendidikan, kesehatan, rasa 
aman dan tentram). 
b. Misi 
Untuk   mewujudkan isi   tersebut,   maka misi yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1) Meningkatkan  pembangunan  infrastruktur  yang mendukung 
perekonomian desa,seperti jalan, jembatan serta infrastruktur strategis 
lainnya. 
2) Meningkatkan   pembangunan    di bidang    kesehatan   untuk  mendorong 
derajat Kesehatan   masyarakat    agar dapat  bekerja  lebih  optimal dan 
memiliki harapanhidup yang lebih panjang. 
3) Meningkatkan pembangunan di bidang pendidikan untuk mendorong   
peningkatan   kualitas   sumber   daya   manusia  agar memiliki kecerdasan 
dan daya saing yang lebih baik. 
4) Meningkatkan pembangunan ekonomi dengan  mendorong  semakin  
tumbuh  dan   berkembangnya   pembangunan   di  bidang   pertanian   dalam   
arti luas, industri, perdagangan dan pariwisata. 
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5) Menciptakan   tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 
berdasarkandemokratisasi,transparansi,penegakanhukum, berkeadilan, 
kesetaraan gender dan mengutamakan pelayanan kepada masyarakat. 
6) Mengupayakan   pelestarian   sumber   daya   alam   untuk  memenuhi   
kebutuhan dan pemerataan pembangunan guna meningkatkan 
perekonomian.75 
4. Tujuan dan Sasaran 
Untuk mencapai misi 1, yaitu  “Meningkatkan  pembangunan  infrastruktur  
yang  mendukung perekonomian desa, seperti jalan, jembatan serta infrastruktur 
strategis lainnya.” maka tujuan dan sasaran pembangunan tahun 2015-2020 adalah 
sebagai berikut : 
a. Meningkatkan pembangunan dan pemeliharaan sarana prasana perekonomian 
desa, dengan sasaran antara lain: 
1) Meningkatnya ketersediaan sarana prasarana transportasi; 
2) Meningkatnya ketersediaan sarana prasarana pertanian dalam arti luas; 
3) Meningkatnya ketersediaan sarana prasarana perdagangan; 
4) Meningkatnya  ketersediaan  sarana prasarana pengembangan industri dan 
pariwisata di bidang pertanian. 
b. Meningkatkan   pembangunan   dan   pemeliharaan   pelayanan   kesehatan desa, 
dengan sasaran antara lain : 
1) Meningkatnya ketersediaan pusat pelayanan kesehatan di desa. 
2) Meningkatnya ketersediaan alat-alat pelayanan kesehatan di desa. 
c. Meningkatkan pembangunan dan pemeliharaan sarana prasana pendidikan, 
dengan sasaran antara lain: 
                                               
75 Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Timbuseng 2015-2020 
(Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa). 
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1) Meningkatnya ketersedian pusat pelayanan kesehatan di desa. 
2) Meningkatnya ketersedian sarana penunjang kegiatan pendidikan. 
d. Meningkatkan pembangunan dan pemeliharaan sarana prasana bidang 
pemerintahan, dengan sasaran: 
1) Meningkatnya ketersediaan gedung-gedung perkantoran bbeserta 
peralatannya bagi kegiatan pemerintahan desa dan lembaga kemasyarakatan 
desa. 
Untuk   mencapai   misi 2, yaitu  “Meningkatkan  pembangunan   di   bidang  
kesehatan untuk mendorong derajat kesehatan masyarakat agar dapat bekerja lebih 
optimal dan memiliki harapan hidup yang lebih panjang.” maka tujuan dan sasaran 
pembangunan tahun 2015-2020 yang akan dilaksanakan adalah : 
a. Meningkatkan derajat kesehatan dan gizi masyarakat,dengan sasaran antara lain: 
1) Meningkatnya umur harapan hidup masyarakat. 
2) Menurunnya angka kematian ibu melahirkan. 
3) Menurunnya angka kematian bayi. 
4) Menurunnya prevalensi kekurangan gizi pada anak balita. 
b. Meningkatkan optimalisasi kesehatan masyarakat, dengan sasaran: 
1) Semakin minimalnya presentase absensi para pekerja/pegawai/apparat yang 
disebabkan gangguan kesehatan. 
2) Menurunnya angka kesakitan akibat penyakit menular. 
Untuk mencapai misi 3, yaitu “Meningkatkan pembangunan di bidang 
pendidikan untuk mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia agar 
memiliki kecerdasan dan daya saing yang lebih baik.” maka tujuan dan sasaran 
pembangunan tahun 2015-2020 yang akan dilaksanakan adalah : 
a. Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat, dengan sasaran antara lain: 
1) Meningkatnya rata-rata lama sekolah penduduk berusia 15 tahun ke atas. 
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2) Menurunnya angka buta aksara penduduk berusia 15 tahun ke atas 
3) Meningkatnya APM dan APK pendidikan SD sampai SLTA. 
b. Meningkatkan kualitas dan relavansi pendidikan, dengan sasaran: 
1) Meningkatnya tingkat keberkerjaan lulusan pendidikan kejuruan. 
c. Meningkatkan partisipasi dan peran aktif pemuda di berbagai bidang 
pembangunan, dengan sasaran antara lain sebagai berikut: 
1) Meningkatnya revitalisasi organisasi kepemudaan (karang taruna). 
2) Meningkatnya penguasaan teknologi, jiwa kewirausahaan dan kreativitas 
pemuda. 
d. Meningkatkan budaya dan prestasi olahraga pada masyarakat, dengan sasaran: 
1) Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga 
2) Meningkatnya prestasi olahraga disemua tingkatan. 
Untuk mencapai misi 4, yaitu “Meningkatkan pembangunan ekonomi 
dengan mendorong semankin tumbuh dan berkembangannya pembangunan di 
bidang pertanian dalam arti luas, industri, perdagangan dan pariwisata.” Maka 
tujuan dan sasaran pembangunannya antara lain: 
a. Meningkatkan produksi pertanian dalam arti luas dengan sasaran sebagai 
berikut: 
1) Meningkatnya produksi pertanian tanaman pangan dan holtikultura.  
2) Meningkatnya produksi peternakan dan perikanan. 
b. Meningkatkan pemasaran hasil produksi pertanian dalam arti luas, dengan 
sasaran antara lain: 
1) Meningkatnya akses pemasaran hasil produksi tanaman pangan, 
holtikultura, peternakan dan perikanan. 
2) Meningkatkan pemberdayaan para pelaku usaha pertanian dalam arti luas, 
dengan sasaran. 
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3) Meningkatnya peran pemberdayaan para pelaku pertanian dalam upaya 
peningkatan produksi pertanian. 
4) Meningkatnya keberhasilan pencegahan dan penanggulangan hama serta 
penyakit tanaman. 
c. Meningkatkan penguasaan keterampilan dan pembinaan pelaku usaha industri, 
perdagangan dan pariwisata dengan sasaran antara lain: 
1) Meningkatnya keterampilan usaha industri kecil dan berkembangnya usaha 
industri. 
2) Meningkat dan berkembangnya usaha perdagangan masyarakat. 
3) Meningkatnya usaha di bidang pariwisata. 
4) Meningkat dan berkembangnya lembaga keuangan mikro dan koperasi 
sebagai wadah aktifitas ekonomi masyarakat. 
Untuk mencapai misi 5, yaitu “menciptakan tata kelola pemerintahan yang 
baik (good governance) berdasarkan demokratisasi, transparansi, penegak hokum, 
berkeadilan, kesetaraan gender dan mengutamakan pelayanan kepada masyarakat.” 
Maka tujuan dan sasaran pembangunannya meliputi: 
a. Meningkatkan pelayanan bidang pemerintahan kepada masyarakat dengan 
sasaran sebagai berikut: 
1) Meningkatnya penataan administrasi kependudukan. 
2) Meningkatnya pencapaian kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, 
kualitas perlindungan anak dan pelayanan program keluarga berencana. 
3) Meningkatnya aktifitas pembinaan pendidikan politik masyarakat. 
4) Dalam perencanaan pembangunan desa diberbagai aspek dengan 
mempertimbangkan keseteraan gender. 
b. Meningkatkan kualitas demokratisasi di desa, dengan sasaran antara lain: 
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1) Meningkatnya iklim politik yang kondusif bagi berkembangnya kualitas 
kebebasan sipil dan hak-hak politik yang semakin seimbang dengan 
peningkatan kepatuhan hokum. 
2) Meningkatkan keberhasilan penyelenggaraan pemilihan umum dan 
pemilihan Kepala Desa yang demokratis, rahasia dengan tingkat partisipasi 
optimal. 
Untuk mencapai misi 6, yaitu “Mengupayakan pelastarian sumber daya 
alam untuk memenuhi kebutuhan dan pemerataan pembangunan guna 
meningkatkan perekonomian.” Maka tujuan dan sasaran pembangunan 5 (lima) 
tahun ke depan antara lain: 
a. Meningkatkan pengendalian perencanaan dan perusakan linkungan hidup 
dengan sasaran meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pelestarian 
lingkungan. 
b. Meningkatkan upaya perlindungan dan konservasi sumber daya alam dengan 
sasaran: 
1) Meningkatnya upaya reboisasi. 
2) Meningkatnya ketersedian air tanah/sumber air. 
3) Meningkatkan upaya pencegahan dan penanggulangan bencana alam.76 
B. Deskripsi Karang Taruna Desa Timbuseng 
1. Sejarah Karang Taruna Desa Timbuseng 
Karang Taruna Desa Timbuseng didirikan pada tahun 2004, awal mula 
didirikannya Karang Taruna Desa Timbuseng berawal dari partisipasi masyarakat 
dan pemerintah Desa Timbuseng untuk mendirikan organisasi kepemudaan dengan 
tujuan sebagai wadah pengembangan dan pembinaan masyarakat terutama para 
                                               
76 Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Timbuseng 2015-2020 
(Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa). 
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generasi muda, yang diketuai oleh Abdurrahman Dg. Ropu sebagai Ketua Karang 
Taruna Desa Timbuseng yang pertama. Namun Karang Taruna Desa Timbuseng 
bergerak aktif pada bulan September tahun 2016 yang diketuai oleh Munawir, 
S.Pd.I dengan masa periode 2016-2019. Pada masa periode yang diketuai Munawir, 
S.Pd.I, Karang Taruna Desa Timbuseng lebih baik dari sebelumnya dan berstruktur. 
Karang Taruna Desa Timbuseng semakin aktif atas partisipasi para pemuda atau 
pengurusnya dalam menjalankan program kerjanya, berkat dari itu Karang Taruna 
Desa Timbuseng dinobatkan sebagai Karang Taruna yang paling aktif di Kabupaten 
Gowa. 
2. Visi dan Misi Karang Taruna Desa Timbuseng 
a. Visi  
Terbentuknya pemuda yang berkarakter, cerdas, religious dan mandiri 
dalam mewujudkan Timbuseng berkelakuan. 
b. Misi 
1) Mengembangkan akhlak budi pekerti yang luhur 
2) Mempererat tali persaudaraan antar pemuda Desa Timbuseng dengan 
mengadakan pertemuan rutin 
3) Mengadakan kegiatan-kegiatan kepemudaan dalam masyarakat 
4) Turut serta membantu dalam pengabdian masyarakat. 
5) Mengembangkan kreativitas dan bakat pemuda melalui pendidikan serta 
pelatihan kepemudaan 
6) Melestarikan nilai-nilai dan budaya masyarakat 
7) Membantu dan menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan 
8) Membentuk usaha-usaha yang tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan77 
                                               
77 Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Timbuseng 2015-2020 
(Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa). 
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3. Susunan pengurus Karang Taruna Desa Timbuseng 
PEMBINA   : KEPALA DESA TIMBUSENG 
PEMBINA FUNGSIONAL : SEKRETARIS DESA TIMBUSENG 
PEMBINA TEKNIS  : 1) KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN 
  2) KEPALA SEKSI PEMBAGUNAN 
  3) KEPALA SEKSI KESRA 
MAJELIS PERTIMBANGAN KARANG TARUNA (MPKT)  
Ketua    :ABD RAHMAN S.Pd,M.Pd 
Sekretaris   : MUBAYYINUL HAQ, S.Pd.I 
Anggota   : MUH.SALEH DG.TOMPO 
PENGURUS 
KetuaUmum   : MUNAWIR, S.Pd.I 
WakilKetua   : MARDIN DG TAWANG 
SekretarisUmum  : AHMAD HIDAYAT AR 
WakilSekretaris  : SARDIANTO 
Bendahara   : KARMILA 
WakilBendahara  : ARNETA SONIASYA 
BIDANG-BIDANG   
1) BidangPendidikan Dan Pelatihan 
Koordinator   : ARDIANSYAH, S.Sos Dg MANGUNG 
Anggota   : MUHAMMAD YAHYA 
      SAPAR DG LAJA 
      IKBAL, SE 
      RAMPE 
      ASMITA 
      ANDI ADELA 
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2) Bidang  Usaha Kesejahteraan Sosial 
Koordinator   : HASRI BASRI 
Anggota   : FADLI GUNAWAN 
      INDRIAN 
      NUR HIKMAH 
      ASBAR 
      KARMIILA 
      JUWITA DARSI  
3)  Bidang Kesehatan Dan Siaga Bencana  
 Koordinator   : SUDARMIN, A.Md 
 Anggota   : MUH. SYAHRIR 
      FIRMAN MAULANA 
      FITRI NOVA SARI, A.Md 
      RADIATUL ADAWIYAH 
      IRMAWATI 
4) Bidang Kerohanian Dan Pembinaan Mental 
Koordinator   :MUKRAM, S.Pd.I DG SITURU 
 Anggota   :WAHYUDI 
      SYAHRUL RAMADHAN 
      MUHAMMAD ILHAM 
      MUH. RUSLI, S.Pd.I 
5) Bidang Olahraga dan Seni Budaya 
 Koordinator   : SULKIFLIH. B 
 Anggota   : SYAHRUL ARISANDI 
      TAUFIK HIDAYAT 
      MUHAMMAD RIO 
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      MUTAWAKKIL 
      DANDI 
6) Bidang Lingkungan Hidup 
 Koordinator   : MUTASSIRAH 
 Anggota   : MANTAN 
      RIYANTI 
      NUR INDAH 
      IKBAL HASRI 
      HENDRA SAPUTRA 
      IRMA ANDRIANI 
7) Bidang Humas 
 Koordinator   : ARMAN 
 Anggota   : AHMAD ARIF 
      HASNI HIKMAH SELAWATI 
      MEGAWATI 
      FIRMANSYAH RAHMAT 
      NASIR 
         SYAHRIR 
         NURAENI 
8) Bidang Pemberdayaan Perempuan 
 Koordinator  : MASITA, S.Si 
 Anggota   : SUCI INDAH SARI 
      MU’MINNISA 
      TITI ARTIE 
      INDAH SARI 
      IIN ANDRIANI 
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C. Kegiatan Karang Taruna dalam Mengembangkan Kesadaran Moral Pemuda 
Peran Karang Taruna Desa Timbuseng sebagai organisasi funsional 
kepemudaaan dapat dilihat dari tugas pokok dan fungsinya dalam suatu kelompok 
masyarakat. Karang Taruna Desa Timbuseng memiliki banyak fungsi, diantaranya 
sebagai wahana bagi upaya pembinaan dan pengembangan kesejahteraan sosial 
untuk mencegah timbulnya konflik antar pemuda, menanggulangi masalah 
kesejahteraan pemuda baik meliputi kegiatan rehabilitasi, perlindungan sosial, 
pemberdayaan sosial generasi pemuda.  
Kegiatan-kegiatan yang terdapat pada Karang Taruna Desa Timbuseng 
merupakan pembelajaran bagi pemuda-pemudi di Desa Timbuseng baik dalam 
pembelajaran materi dan praktik secara langsung. Pengembangan keilmuan dan 
keterampilan yang terus dipacu melalui berbagai pelatihan dan diskusi keagamaan, 
kepemudaan, kewirausahaan dan berbagi ilmu yang dapat mengembangkan 
kasadaran moral bagi pemuda di Desa Timbuseng.  
1. Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan yang secara rutin dilaksanakan oleh Karang Taruna  Desa 
Timbuseng adalah kegiatan yang berkaitan dengan ilmu agama atau dalam program 
kerja Karang Timbuseng disebut DUGEM + NGOPI ( DUduk GEmbira Melingkar 
Sambil NGObrol Perkara Islam ). 
Hal tersebut sebagaimana pernyataan Munawir, S.Pd.I sebagai Ketua 
Karang Taruna Desa Timbuseng: 
“Kegiatan Karang Taruna Desa Timbuseng yang selalu dan secara rutin kita 
laksanakan itu pengajian-pengajian, tarbiyah dan diskusi tentang ilmu agama. 
Kegiatan ini selalu dilaksanakan secara rutin setiap malam Jum’at setelah 
sholat isya di tiap-tiap masjid atau biasa kita laksanakan di tiap-tiap rumah 
masyarakat yang berada di Desa Timbuseng yang melibatkan masyarakat 
terkhusus pemuda”78 
                                               
78 Munawir (27 tahun), Ketua Karang Taruna Desa Timbuseng, Wawancara, Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 17 September 2018. 
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Hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan dari Syahrul Arisandi 
sebagai Anggota Karang Taruna Desa Timbuseng: 
“Kegiatannya Karang Taruna Desa Timbuseng yang rutin dilaksanakan setiap 
malam Jum’at itu pengajian sama tarbiyah di Masjid sama di rumah warga. 
Biasa kita panggil ustadz untuk kasi ki ilmu-ilmu agama dan pengajian untuk 
bapak-bapak, ibu-ibu sama anak mudanya”79 
Berdasarkan informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa kegiatan 
pengajian, tarbiyah dan keilmuan agama yang dilaksanakan setiap malam Jum’at 
setelah Sholat Isya secara rutin oleh Karang Taruna Desa Timbuseng bertujuan agar 
masyarakat terkhusus pemuda di Desa Timbuseng agar akhlak mereka menjadi 
lebih baik, menyadarkan mereka untuk berperilaku baik dan mencegah perbuatan 
buruk yang merugikan dirinya sendiri dan membahayakan dari oran lain. 
 Kegiatan kerohanian dan pembinaan mental dalam program kerja Karang 
Taruna Desa Timbuseng. selain kegiatan DUGEM + NGOPI ( DUduk GEmbira 
Melingkar Sambil NGObrol Perkara Islam ), Karang Taruna Desa Timbuseng juga 
mengadakan Tabligh Akbar yang biasanya dilaksanakan setiap bulannya walaupun 
kegiatan ini tidak menentu setiap bulannya. 
Hal tersebut sebagaimana pernyataan Munawir, S.Pd.I sebagai Ketua 
Karang Taruna Desa Timbuseng: 
“Kami juga adakan tabligh akbar di Masjid, biasanya kita laksanakan setiap 
bulan sekali tergantung kondisi dan juga pernah kita laksanakan setelah 
beberapa bulan, jadi kegiatan ini tidak menentu, kita datangkan ustadz atau 
penceramah dari luar yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat”80 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyatan H. Rabaking, SE sebagai 
Kepala Desa Timbuseng: 
“Karang Taruna dalam hal berkegiatan setiap bulan pasti ada, pasti ada… 
kegiatanya, cuman tidak monoton bilang kegiatan itu-itu to, ada banyak 
                                               
79 Syahrul Arisandi (22 tahun), Anggota Karang Taruna Desa Timbuseng, Wawancara, Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 29 September 2018. 
80 Munawir (27 tahun), Ketua Karang Taruna Desa Timbuseng, Wawancara, Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 17 September 2018. 
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kegiatan yang banyak mereka lakukan diantaranya pelatihan-pelatihan 
pemberdayaan kepada anak muda, mengadakan tabligh akbar.”81 
Berdasarkan wawancara terhadap informan, penulis menyimpulkan bahwa 
selain kegiatan yang dilaksanakan tiap malam Jum’at. Karang Taruna Desa 
Timbuseng melaksanakan berbagai kegiatan tiap bulan salah satunya adalah 
kegiatan Tabligh Akbar. 
2. Kegiatan Olahraga dan Kesenian. 
Karang Taruna Desa Timbuseng mengadakan kegiatan dibidang olahraga. 
dalam kegiatan ini karang taruna bekerja sama dengan pemerintah Desa Timbuseng 
mengadakan kegiatan Futsal. 
Hal tersebut sebagaimana pernyataan Munawir, S,Pd.i sebagai Ketua 
Karang Taruna Desa Timbuseng: 
“Karang Taruna juga sering mengadakan olahraga futsal untuk anak-anak 
muda. Kita bekerja sama dengan Pemerintah Desa jadi Pemerintah Desa 
yang biayai untuk sewa lapangannya”82 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan H. Rabaking, SE sebagai 
Kepala Desa Timbuseng: 
“futsal bersama Pemerintah Desa juga adalah kegiatan dari Karang Taruna. 
Pemerintah Desa yang bayar sewa lapangannya. Kegiatan ini bertujuan agar 
masyarakat dengan pihak Pemerintah Desa Timbuseng semakin dekat”83 
Berdasarkan wawancara terhadap informan di atas, penulisan 
menyimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan Karang Taruna Desa Timbuseng 
yang bekerja sama dengan Pemerintah Desa untuk mengadakan olahraga futsal bagi 
para pemuda dan Pemerintah Desa juga ikut terlibat dalam kegiatan ini. Dengan 
                                               
81 H Rabaking (43 tahun), Kepala Desa Timbuseng, Wawancara, Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 19 September 2018. 
82 Munawir (27 tahun), Ketua Karang Taruna Desa Timbuseng, Wawancara, Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 17 September 2018. 
83 H Rabaking (43 tahun), Kepala Desa Timbuseng, Wawancara, Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 19 September 2018. 
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banyaknya aktivitas yang positif dan baik contohnya kegiatan olahraga mampu 
membuat para pemuda menjauhi kegiatan yang berdampak buruk bagi mereka. 
Kegiatan olahraga dan kesenian yang dilakukan Karang Taruna Desa 
Timbuseng dalam kegiatan hari kemerdekaan Republik Indonesia. Karang Taruna 
Desa Timbuseng mengadakan lomba olahraga dan pentas kesenian. 
Hal tersebut sebagaimana pernyataan Masita sebagai anggota Karang 
Tarunas Desa Timbuseng: 
“kegiatan yang dilakukan itu… yang berhubungan dengan pemuda. Kegiatan 
17 agustus yang kami diadakan … kami juga melibatkan anak muda untuk 
bergabung menjadi panitia dikegiatan ini. Kami mengadakan lomba, 
berolahraga, ada senam juga dan diacara puncak ada penampilan seni”84 
Hal tesebut diperkuat dengan adanya pernyataan Humaerah sebagai 
Mahasiswa/masyarakat Desa Timbuseng: 
“kegiatan dalam rangka memperingati hari kemerdekaan yang dilakukan 
Karang Taruna Desa Timbuseng, saya juga ikut terlibat dan menjadi panitia. 
Kegiatan itu ada lomba-lomba dan pentas seni”85 
Berdasarkan wawancara terhadap informan di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa kegiatan Karang Desa Timbuseng sebagai wadah mereka atau ikut terlibat 
dalam kegiatan dan mengembangkan bakat dan minat. 
3. Kegiatan Peduli Lingkungan Hidup 
Kegiatan peduli lingkungan hidup dalam program kerja Penananam Pohon 
(Sedekah oksigen), gotong royong dan adanya Bank Sampah ini dapat merubah 
sikap untuk memperdulikan alam sekitanya. Dengan adanya kegiatan peduli 
lingkungan hidup dapat menumbuhkan karakter peduli terhadap lingkungan. 
                                               
84 Masita (25 tahun), Koord. Pemberdayaan Wanita, Wawancara, Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 29 September 2018. 
85 Humaerah (24 tahun), Mahasiswa, Wawancara, Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa, 28 September 2018. 
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Hal tesebut sebagaimana pernyataan Munawir, S.Pd.I sebagai Ketua Karang Taruna 
Desa Timbuseng: 
“untuk kegiatan peduli lingkungan hidup, kami melaksanakan aktivitas 
gotong royong, membersihkan rumah-rumah dan lingkungan sekitarnya. 
Kami juga mengadakan Bank Sampah agar supaya masyarakat 
membersihkan sampah disekitar lingkunganya”86 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan Mutassirah sebagai Guru/Koord. 
Lingkungan Hidup 
“kita juga melaksanakan kegiatan gotong royong dan kerja bakti yang 
dilakukan seluruh masyarakat dan juga kita lakukan penanaman pohon di 
lingkungan desa”87 
Berdasarkan pernyataan informan diatas penulis menyimpulkan bahwa 
kegiatan peduli lingkungan hidup ini untuk menyadarkan pentingnya peduli 
terhadap lingkungan. Dengan keberadaan Bank Sampah, masyarakat dapat 
membuang/mengumpulkan sampah pada tempatnya agar kondisi lingkungan 
sekitar menjadi bersih. 
4. Kegiatan Pemberdayaan Pemuda 
Berdasarkan wawancara dari berbagai informan, bentuk pemberdayaan 
pemuda di Desa Timbuseng dengan melaksanakan berbagai pelatihan dan 
keterampilan yang dapat membuka suatu usaha atau pekerjaan bagi para pemuda.  
Hal tersebut sebaimana pernyataan Munawir, S.Pd.I sebagai Ketua Karang 
Taruna Desa Timbuseng: 
“untuk memberikan keterampilan bagi pemuda, kami mengadakan pelatihan 
yang dapat membuka usaha dan pekerjaan diantaranya: pelatihan mencukur, 
pelatihan menjahit, pelatihan memasak, pelatihan digital merketing”88 
                                               
86 Munawir (27 tahun), Ketua Karang Taruna Desa Timbuseng, Wawancara, Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 18 September 2018. 
87 Mutassirah (23 tahun), Koord. Lingkungan Hidup, Wawancara, Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa, 18 September 2018. 
88 Munawir (27 tahun), Ketua Karang Taruna Desa Timbuseng, Wawancara, Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 18 September 2018. 
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hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan Masita sebagai Koord. 
Pemberdayaan Wanita: 
“ada kegiatan pelatihan juga kita adakan untuk  masyarakat. Ada pelatihan 
menjahit untuk cewek-cewek sama ibu-ibu. Untuk pelatihan lainnya, 
pelatihan digital marketing, pelatihan mencukur”89 
Berdasarkan pernyataan informan diatas penulis menyimpulkan kegiatan 
pelatihan yang dilaksanakan bertujuan memberikan keterampilan bagi pemuda agar 
mereka membuka usaha ataupun pekerjaan bagi mereka yang belum mendapat 
pekerjaan dan mengurangi para pemuda yang nongkrong dengan begadang yang 
berdampak negatif bagi mereka. 
D. Kendala yang dihadapi Karang Taruna dalam Mengembangkan Kesadaran 
Moral Pemuda 
Di setiap menjalankan organisasi maupun kegiatan pasti terdapat kendala 
atau faktor-faktor penghambat. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan penulis bahwa di dalam proses melaksanakan program kerja atau 
kegiatan yang dilakukan oleh Karang Taruna Desa Timbuseng terdapat beberapa 
kendala yang menyebabkan program kerja atau kegiatan yang dilaksanakan kurang 
maksimal.  
Hal tersebut seperti disampaikan oleh Munawir, S.Pd.I sebagai Ketua 
Karang Taruna Desa Timbuseng:  
“Kendala yang sering ditemui adalah dari pemudanya sendiri banyak yang 
sudah kuliah, bekerja dan ada juga yang sudah berkeluarga. Jadi untuk 
menjalankan program kerja… melaksanakan kegiatan menjadi terhambat 
karena para pengurus sangat sulit membagi waktunya.”90 
 
 
                                               
89 Masita (25 tahun), Koord. Pemberdayaan Wanita, Wawancara, Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 29 September 2018. 
90 Munawir (27 tahun), Ketua Karang Taruna Desa Timbuseng, Wawancara, Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 18 September 2018. 
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Selain itu, Mutassirah salah satu pengurus Karang Taruna Desa Timbuseng 
berpendapat bahwa: 
“ya.. kendala yang dihadapi dalam berkegiatan dan menjalankan proker itu 
susahnya mengatur waktu apalagi banyak anggota yang sementara sekolah, 
kuliah, ada juga yang telah bekerja dan telah berkeluarga”91  
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Asmita sebagai Mahasiswa yang 
bertempat tinggal di Desa Timbuseng: 
“yang saya sering ikuti kegiatan pengajian sama tarbiyah, tapi ada juga 
beberapa yang tidak bisa saya ikuti kalau sedang banyak juga kegiatanku di 
kampus”92 
Dari beberapa pernyataan informan maka dapat disimpulkan jika didalam 
upaya melaksanakan kegiatan dan menjalankan program kerja Karang Taruna Desa 
Timbuseng terdapat faktor penghambat yang menyebabkan proses dan hasil 
menjadi kurang maksimal.  
Faktor penghambat yang menyebabkan hal tersebut karena pemuda lebih 
memprioritaskan mengurus keluarganya bagi mereka yang telah berkeluarga. 
Apalagi dengan banyaknya pemuda yang masih sekolah/kuliah dan bekerja juga 
menjadi faktor penghambat yang tidak dapat dihindari lagi. Sebagian pemuda sudah 
sibuk dengan urusan mereka masing-masing dan waktu yang diluangkan untuk aktif 
di Karang Taruna pun menjadi sulit. Hal tersebut menyebabkan kegiatan Karang 
Taruna Desa Timbuseng menjadi terhambat dan kurang maksimal. 
Kendala yang dihadapi Karang Taruna Desa Timbuseng saat berkegiatan 
adalah pengurus dan anggota Karuna Taruna hanya di Dusun tertentu saja, belum 
mencakup keseluruhan dusun yang ada di Desa Timbuseng. Bahkan ada pemuda di 
                                               
91 Mutassirah (23 tahun), Koord. Lingkungan Hidup, Wawancara, Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 18 September 2018. 
92 Asmita (19 tahun), Mahasiswa, Wawancara, Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa, 28 September 2018. 
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dusun tersebut yang tidak menjadi pengurus/kader Karang Taruna Desa 
Timbuseng. 
Hal tersebut sabagaimana dengan adanya pernyataan dari Bapak Ansyar 
sabagai BINMAS Desa Tmbuseng: 
“Karang Taruna susah sekali mencari kader/pengurus, akibatnya ada kegiatan 
yang tidak semua ikut terlibat. Karena tidak adanya pengurus Karang Taruna 
di kumpulan membuat para pemuda sungkan ikut terlibat dalam kegiatan dan 
merasa tersisihkan”93 
Berdasarkan hasil wawancara Bapak Ansyar sebagai BINMAS Desa 
Timbuseng,Pengurus Karang Taruna Timbuseng hanya pada wilayah tertentu saja 
dikarenakan sulitnya mencari kader/pengurus. Akibatnya membuat sebagian 
pemuda tidak terlibat Karena tidak masuk dalam kepengurusan. 
Dari berbagai kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan 
diperlukan suatu solusi dengan banyaknya bersosialisasi kepada para pemuda 
secara menyeluruh untuk ikut serta pemuda dan kepengurusan yang merata agar 
semua kalangan/kelompok pemuda ikut serta malaksanakan kegiatan yang 
diadakan oleh Karang Taruna Desa Timbuseng. 
Hal tersebut sebagaimana dengan ada pernyataan dari Bapak Ansyar 
sebagai BINMAS Desa Timbuseng: 
“yang perlu dibenahi, kalau bisa semua kalangan terlibat jangan cuman satu 
kumpulan saja yang dimasuki dan semua kita rangkul supaya pemuda disana 
tidak merasa disisihkan”94 
 
 
                                               
93 Ansyar (35 tahun), BINMAS Desa Timbuseng, Wawancara, Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 28 September 2018. 
94 Ansyar (35 tahun), BINMAS Desa Timbuseng, Wawancara, Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 28 September 2018. 
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Berdasarkan pernyataan informan diatas penulis maka dapat disimpulkan, 
Karang Taruna Desa Timbuseng perlu memberikan sosialisasi secara merata 
disemua kelompok dan lebih banyak melibatkan pemuda yang tidak masuk dalam 
kepengurusan Karang Taruna Timbuseng agar mereka tidak merasa tersisihkan dan 
kegiatan Karang Taruna Desa Timbuseng berjalan dengan baik.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian pembahasam sebelumnya maka penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Kegiatan Karang Taruna Desa Timbuseng yang telah dan masih berjalan 
yaitu (a) Kegiatan Keagamaan, (b) Kegiatan Olaharaga dan Kesenian,          
(c) Kegiatan Peduli Lingkungan Hidup (d) Kegiatan Pemberdayaan 
Pemuda. 
2. Kendala yang di hadapi Karang Taruna Desa Timbuseng dalam 
mengembangkan kesadara moral pemuda di Desa Timbuseng adalah 
sulitnya membagi waku antara kesibukkan sehari-hari dengan yang 
dilaksanakan Karang Taruna Desa Timbuseng dan sulitnya mencari 
kader/pengurus yang dapat aktif dalam kegiatan Karang Taruna sehingga 
menyebabkan kegiatan menjadi terhambat dan kurang maksimal. 
B. Implikasi 
1. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara pengurus Karang 
Taruna Desa Timbuseng dengan Pemerintah Desa, tokoh Masyarakat dan 
Masyarakat dengan mengadakan sosialisasi mengenai kegiatam yang 
akan dilaksanakan Karang Taruna agar terjalin kerjasama diantara 
pengurus Karang Taruna Desa Timbuseng dengan Pemerintah Desa, 
Tokoh Masyarakat dan Masyarakat terkhusus bagi pemuda. 
2. Merangkul semua kalangan walaupun mereka tidak masuk dalam 
kepengurusan Karang Tarun Desa Timbuseng agar mereka tidak merasa 
disisihkan. 
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3. Kepengurusan Karang Taruna Desa Timbuseng yang merata disetiap 
Dusun yang berada di Desa Timbuseng agar koordinasi setiap Dusun 
berjalan dengan lancar dan dapat melibatkan semua pemuda di Dusunnya 
masing-masing yang berada di Desa Timbuseng. 
4. Melaksanakan berbagai macam kegiatan rutin bagi pemuda dan 
melaksanakan kegiatan harian.  
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